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ABSTRAK

Nurul Zahriani JF, “Pengembangan Media Flipchart Bertemakan
Kelestarian Alam untuk Mengoptimalkan Kecerdasan Naturalistik
Anak Usia Dini di TK IT Zia Salsabila Medan”, Tesis Program
Magister Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini mengenai pengembangan media flipchart
bertemakan kelestarian alam untuk mengoptimalkan kecerdasan
naturalistik, penelitian ini di latarbelakangi perlu upaya pembinaan
sejak dini mengenai kelestarian alam untuk membangun spirit dan
wawasan anak tentang pentingnya alam. Salah satu upaya dengan
mengoptimalkan kecerdasan naturilistik (cerdas alam) anak di lingkup
sekolah. Akan tetapi, media yang dapat dijadikan stimulus untuk
mengoptimalkan kecerdasan naturalitik masih belum memadai ini
karena beberapa penyebab seperti penggunaan media yang hanya
sebatas memanfaatkan majalah anak dan lembar kerja (LK), serta
tidak adanya taman untuk pelaksanaan berkebun, kurangnya
kemampuan guru dalam penyediaan media yang kreatif & inovatif.
Disini penggunaan flipchart bertemakan kelestarian alam ditawarkan
sebagai media alternatif, karena media ini dapat memperjelas materi
yang bersifat abstrak bagi anak dengan fitur-fitur gambar dan warna
yang menarik serta efektif dan efesien untuk pembelajaran didalam
ruangan.

Pengembangan — media  flipchart, —ini  bertujuan 1)
mengembangkan desain media, 2) kelayakan media, 3) keefektifan
media untuk - mengoptimalkan - kecerdasan., naturalistik —anak.
Pengembangan = media. ini. menggunakan_ jenis penelitian R&D
(Research ~and Development) oleh Borg and Gall, Prosedur
pengembangan penelitian ini menggunakan enam langkah dalam
penelitiannya. Jenis data ;dalam penelitian-ini yaitu data kualitatif dan
kuantitatif.

Hasil pengembangan media flipchart bertemakan kelestarian
alam secera umum dinyatakan layak dan efektif digunakan. Hal itu
berdasarkan dari hasil skor validasi materi yaitu 92%, ahli desain
media yaitu 78%, dan ahli pembelajaran (guru kelas) yaitu 86%.
Sementara itu, hasil efektifitas didapat dari hasil uji coba pada anak
dengan hasil pre-test rata-rata 56 dan hasil post-test rata-rata 88.
Kemudian, dari analisis diuji t menghasilkan tpiung 16,965 dan tipe
1,761 artinya thiung>tne. Hasil tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan pada tingkat optimalisasi perkembangan

Xiv



kecerdasan naturalistik anak kelompok B di TK IT Zia Salsabila
Medan sebelum dan sesudah menggunakan media flipchart. Jadi,
disimpulkan bahwa media flipchart bertemakan kelestarian alam
layak dan efektif menjadi media untuk mengoptimalkan kecerdasan
naturalistik anak usia dini di TK IT Zia Salsabila Medan.

Kata Kunci : Pengembangan, flipchart, kecerdasan naturalistik
Anak
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ABSTRACT

Nurul Zahriani JF, “Development of Media Flipchart with Themed
Nature Preservation to Optimize Naturalistic Intelligence of Early
Childhood in TK IT Zia Salsabila Medan”, Thesis of the Master
Program in the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at the State
Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.

This research is about the development ofmedia with the
flipchart theme of nature conservation In order to optimize
naturalistic intelligence, this research in the background needs an
early development effort regarding the preservation of nature to build
the spirit and insight of children about the importance of nature. One
of the efforts is by optimizing the naturilistic intelligence (intelligent
nature) of children in the scope of the school. However, the media
that can be used as a stimulus to optimize naturalistic intelligence is
still inadequate due to several causes such as the use of media which
is limited to utilizing children's magazines and worksheets (LK), and
the absence of parks for gardening implementation, the lack of
teacher's ability to provide media creative & innovative. Here the
use flipcharts of nature-themedis offered as an alternative
media, because this media can clarify abstract material for
children with attractive and effective drawing and color
features for efficient indoor learning.

The development ofmedia flipchart, this aims 1) to develop
media design, 2) the feasibility of the media, 3) the effectiveness of the
media to optimize children's naturalistic intelligence. This media
development * uses - the / type of * |R&D " (Research and
Developmentresearch) © by. Borgand " Gall. /The procedure of
developing- this research uses six steps in-its research. The types of
data in this study are qualitative and quantitative data.

The results of the development of media with the flipchart
theme of natural preservation in general were declared feasible and
effectively used. It was based on the results of the material validation
score of 92%, media design experts that was 78%, and learning
experts (class teachers) that were 86%. Meanwhile, the effectiveness
results obtained from the results of trials on children withresults pre-
test on average 56 andresults post-test on average 88. Then, from the
analysis tested t producestcoyn 16.965 and type 1.761 means teoun™ tine
wble- 1hese results indicate there are significant differences in the level
of optimization of the development of naturalistic intelligence of
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children in group B at TK IT Zia Salsabila Medan before and after
using media flipchart. So, it was concluded that media with the
flipchart theme of natural preservation was appropriate and effective
as a medium to optimize the naturalistic intelligence of young
children in kindergarten IT Zia Salsabila Medan.

Keywords: Development, flipchart, naturalistic intelligence of
children
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat dipahami suatu upaya untuk membimbing,
melatih, membentuk, membina dan menanamkan nilai-nilai dasar serta
pandangan hidup pada setiap generasi berikutnya sebagai suatu usaha
sadar manusia, dengan harapan generasi penerus tersebut dapat menjadi
manusia yang sadar dan bertanggung jawab terhadap tugas hidupnya
sebagai manusia sesuai dengan sifat dan hakikat beserta ciri-ciri
kemanusiaanya." Mengembangkan kemampuan serta potensi yang
dimiliki seorang manusia suatu tujuan dari pendidikan. Melalui
pendidikanlah manusia dapat mengenal dan memahami banyak hal dan
berkembang lebih maju untuk kehidupannya yang lebih baik..

Pendidikan, khususnya PAUD - (Pendidikan Anak usia dini)
berdasarkan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 1 No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa PAUD merupakan
suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan rentang usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
stimulus-stimulus  dalam . pendidikan  untuk = mengoptimalkan
pertumbuhan- dan-perkembangan - jasmani srohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.?

Berdasarkan upaya pembinaan sejak dini tersebut didalam

pelaksanaannya pendidik memperkenal anak mengenai banyak hal,

! Zuhairin, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989),
him.10.

? Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional
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salah satunya mengenai lingkungan alam. Melalui proses pembelajaran
di kelas pendidik dapat membangun spirit anak mengenai lingkungan
alam untuk pembangunan wawasan masa Kini sebagai generasi penurus
masa mendatang. Tujuan pengenalan tentang lingkungan alam ini untuk
mengubah prilaku dan sikap anak serta untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan serta kesadaran tentang nilai-nilai
lingkungan alam dan permasalahan lingkungan alam.® Dan diharapkan
pada akhirnya nanti mereka dapat menjadi penggerak dan berperan
aktif dalam upaya menjaga kelestarian alam.

Adapun upaya yang dilaksanakan untuk meningkatkan
pengetahuan anak mengenai lingkungan alam vyaitu dengan
mengoptimalkan salah satu kecerdasan yakni kecerdasan naturalistik.
Menurut Gardner dalam Rohani, kapasitas seseorang untuk mengenali
dan mengelompokkan berbagai objek yang ditemukan di lingkungan
sekitarnya merupakan bentuk Kkecerdasan naturalistik. Dia juga
menyatakan bahwa kemampuan anak dalam merespon lingkungan alam
seperti kecintaan anak akan tumbuhan dan binatang erat kaitannya
terhadap kecerdasan naturalistik.* Namun, dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran stimulus-stimulus yang berkaitan. dengan kecerdasan
naturalistik masih sangat kurang.

Beberapa hal. yang diketahui jpada: umumnya pengajar hanya
menggunakan alat-alat pembelajaran (media) indoor yang sifatnya
monoton seperti hanya sebatas penggunaan majalah anak, dan LK

3puji hardati, Pendidikan Konservasi, (Semarang: Magnum Pustaka Utama dan
Pusat pengembangan Kurikulum MKU Unnes Semarang, 2015), him. 13.

*Rohani, “Pembelajaran Sains Anak Usia Dini untuk Mengembangkan
Kecerdasan Naturalistik Anak, dalam Asrul, Ahmad Syukri, (ed), Strategi Pendidikan
Anak Usia Dini, Medan: Perdana Publishing, 2016, him. 245,
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(lembar kerja) dalam pelaksanaan kegitan belajar di kelas. Kurangnya
ruang lingkup (fasilitas) pembelajaran outdoor terutama untuk
pengenalan alam seperti tidak adanya taman untuk pelaksanaan
kegiatan berkebun di sekolah dikarenakan lahan sekolah yang kurang
memadai, padahal menurut Carley Fisher-Meltase dalam jurnalnya
tentang peserta didik yang menggunakan kurikulum sains berbasis alam
menyatakan bahwa “the school gardens have the potential to help
children develop a more empathic view of nature and become

) 5
environment stewards”.

Maksudnya taman sekolah memiliki potensi
untuk membantu anak-anak mengembangkan pandangan yang lebih
empatik tentang alam dan menjadi pelayan lingkungan.

Kreativitas pengajar dalam membuat pembelajaran yang variatif
dan efektif didalam kelas juga masih kurang, padahal dari yang kita
ketahui pendidik itu dituntut untuk lebih inovatif dalam pelaksanaan
pembelajaran di sekolah terutama bagi anak usia dini. Jadi, dari
kekurang-kekurangan yang terjadi maka akhirnya pembelajaran yang
dilaksanakan akan kurang efektif dan terasa lebih- membosankan karena
peserta didik dapat merasa jenuh selama proses pelaksanaan
pembelajaran di kelas.

Dari. permasalahan tersebut ‘peneliti ingin. mencari solusi
bagaimana mengoptimalkan - kecerdasan . naturalistik «peserta didik
dalam proses belajar mengajar di kelas. Cara yang dapat dilakukan
untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak tersebut adalah

dengan memaksimalkan metode dalam pembelajaran. Pemaksimalan

*Carley Fisher-Maltese, “We won’t hurt you butterfly!” Second-graders
become environmental stewards from experiences in a school garden”, dalam
International Journal of Early Childhood Environmental Education George Mason
University, Vol. 4, Number 1, p. 61, Mei 2016
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metode dalam pembelajaran tersebut salah satunya dapat dilaksanakan
melalui pengembangan bahan ajar yaitu media. Media menurut Sujiono
dalam Khadijah, menyatakan media adalah sesuatu yang bersifat
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan
kemauan peserta didik, sehingga mendorong terjadinya proses
pembelajaran secara mandiri.®

Secara umum, diketahui bahwa media merupakan suatu alat
perantara yang dapat digunakan pendidik untuk mempengaruhi
perubahan sikap, nilai-nilai, dan emosi pada anak dalam pembelajaran
sehingga berjalan secara efektif dan efesien. Salah satu media alternatif
yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik
anak adalah media flipchart (papan balik). Flipchart merupakan salah
satu media cetak. Pendesaian media flipchart sendiri dapat dirancang
menggunakan sebuah aplikasi seperti Canva, photoshop, coreldraw
atau bisa juga menggunakan microsoft word.

Flipchart menurut Arsyad adalah menyajikan ringkasan
gambar, konsep, dan bagan dalam bentuk visual.” Flipchart secara
penggunaanya merupakan sebuah media yang berbentuk papan yang
dapat dibalik: ‘bagannya. ' Flipchart ‘menurut: Susilana & Riyana,
merupakan “ lembaran-lembaran kertas yang disusun.-dalam urutan
yang diikat pada-bagian atasnya sehingga menyerupai album atau
kalender berukuran 50x75 cm atau ukuran lebih kecil 21x28 cm”.

Flipchart (Papan Balik) merupakan salah satu media visual yang

bisa digunakan atau ditampilkan dalam kegiatan belajar mengajar,

®Khadijah, Media Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2015), him. 13.

"Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 28.

®Rudi Susilana & Cepi Riyana. Media Pembelajaran: Hakikat Pengembangan,
Pemanfaatan, dan Penilaian. (Bandung: Wacana Prima, 2009), him.87.
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penggunaannya media ini bertujuan untuk mengenalkan dan
memperjelas pemahaman materi yang bersifat abstraks bagi peserta
didik dengan fitur-fitur gambar yang menarik bagi anak sehingga anak
lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Media flipchart ini
memiliki nilai ekonomis dalam pembuatannya sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar di kelas dan menghemat waktu pengajar
untuk menulis di papan tulis. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Pike
dalam Karyono, yang menyatakan bahwa penggunaan media gambar
visual pada mata pelajaran menghemat waktu dalam menyampaikan
konsep presentasi verbal berkurang sampai 40%.°

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti melakukan observasi di
TK IT Zia Salsabila Medan tepatnya berada di Kecamatan Percut Sei
Tuan Kabupatem Deli Serdang dengan jumlah keseluruhan peserta
didik baik itu kelas A dan B berjumlah 30. Dari hasil pengamatan dan
wawancara yang dilakukan dengan guru. Ditemukan beberapa hal yang
menjadi alasan kenapa peneliti memilih TK IT Zia Salsabila Medan
sebagai lokasi penelitian bagi peneliti.

Berikut beberapa hal yang manjadi alasan peneliti dalam
melaksanakan: penelitian ~dan pengembangan media yaitu Pertama,
masih kurangnya pengoptimalan kecerdasan naturalistik anak di
sekolah terlihat dari prilaku  atau sikap.anak yang imasih banyak
membuang sampah sembarangan padahal lingkungan sekolah
merupakan lokasi yang rawan banjir, serta kebiasaan beberapa anak

yang suka mematahkan atau memetik tanaman-tanaman yang ada di

Karyono, Meningkatkan Hasil Belajar IPS Sejarah pada Siswa Kelas IX A
SMP N 7 Pekalongan Melalui Model Examples Non-Examples Berbasis Qait. dalam
Jurnal Historia Pedagogia UNNES, Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Sejarah Jawa Tengah, VVol.8, No. 1, Januari 2012.
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pot-pot bunga sekolah. Kedua, media flipchart belum pernah digunakan
didalam pelaksanaan pembelajaran disekolah tersebut. Ketiga, belum
adanya media yang efektif dan efesien dalam pembelajaran terutama
untuk pengetahuan tentang lingkungan alam. Sehingga dirasa dengan
adanya penelitian dapat mempermudah serta meringankan pendidik
dalam proses pengajaran. '

Dengan demikian berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian dan pengembangan media
“flipchart”, dengan judul penelitian yaitu “Pengembangan Media
Flipchart Bertemakan Kelestarian Alam untuk Mengotimalkan
Kecerdasan Naturalistik Anak Usia Dini TK IT Zia Salsabila
Medan”. Pengembangan media interaktif yang dapat disesuaikan
dengan materi pembelajaran yang akan dipelajari oleh anak. Media
flipchart dipilih karena media ini  mampu menyajikan pesan
pembelajaran secara ringkas dan. praktis. Selain itu, media flipchart
murah terutama bagi kondisi sekolah yang tidak mempunyai alat-alat

canggih seperti proyektor, lcd, dan laptop.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar-belakang yang- telah diuratkan di atas, masalah
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pengembangan media “Flipchart” bertema kelestarian
alam untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini
di TK IT Zia Salsabila dikembangkan?

19 Hasil observasi dan wawancara dengan guru di TK IT Zia Salsabila Medan.
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2. Bagaimana kelayakan pengembangan media “Flipchart” bertema
kelestarian alam untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak
usia dini di TK IT Zia Salsabila Medan dikembangkan?

3. Bagaimana efektivitas media “Flipchart” yang bertemakan
keletarian alam untuk mengoptimalkan kecerdasasan naturalistik
anak usia dini di TK IT Zia Salsabila Medan di kembangkan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk:

1. Mengembangkan media “Flipchart” bertemakan kelestarian alam
untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini di TK
IT Zia Salsabila Medan.

2. Menguji Kelayakan pengembangan media “Flipchart” bertema
kelestarian alam untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak
usia dini di TK IT Zia Salsabila Medan?

3. Menguji  keefektivitas media “Flipchart” yang bertemakan
keletarian alam untuk mengoptimalkan kecerdasasan naturalistik
anak usia dini di TK'IT Zia Salsabila Medan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian -ini bermanfaat secara teoritik: dan praktisi.
Berikut peneliti paparkan manfaat dari penelitian ini bagi anak usia dini
yaitu sebagai berikut:
1. Secara teoritik, penelitian ini memberikan kontribusi positif sebagai
alternatif penyampaian materi mengenai kelestarian alam dengan
menggunakan media flipchart untuk mengoptimalkan kecerdasan

naturalistik anak usia dini.



2. Secara Praktisi

a. Bagi Guru
Dapat meningkatkan kualitas pengajaran serta mengoptimalkan
penggunaan  flipchart yang bertemakan kelestarian alam
sebagai media pembelajaran untuk mengoptimalkan kecerdasan
naturalistik anak.

b. Bagi Peserta Didik
Dapat memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran
sehingga mampu memahami materi yang telah disampaikan,
khususnya pada pembelajaran yang berkaitan dengan
kelestarian alam untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik
anak.

c. Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi yang
dapat dijadikan bahan pertimbangan membuat variasi media
pada setiap materi pembelajaran, tidak hanya terbatas pada
pembelajaran yang barkaitan dengan kelestarian alam untuk

mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini.

E. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Produkyyang dikembangkan adalah berupa media pembelajaran
anak usia dini yang dengan judul penelitian yaitu “Pengembangan
Media Flipchart Bertema Kelestarian Alam untuk Mengoptimalkan
Kecerdasan Naturalistik Anak. Adapun spesifikasi dari pengembangan

produk media flipchart ini adalah sebagai berikut:



1. Komposisi media flipchart yaitu:

a.

2. Isi

Materi yang berkaitan dengan tema kelestarian alam dalam
penerapannya untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik
anak

Tampilan media pembelajaran menarik untuk digunakan oleh
anak.

Tulisan dalam materi pembelajaran dapat dibaca dengan jelas
juga menggunakan kalimat efektif yang mudah dipahami oleh
anak.

Gambar-gambar ilustrasi materi kelestarian alam yang ada dalam
media pembelajaran sangat menarik.

dari materi pengembangan media flipchart bertemakan

kelestarian alam

a.
b.

o o

e
f
g.
h

Manusia sebagai sang penjaga kelestarian alam
Alam milik kita bersama
Yukk jaga dan lestariakan alam kita agar makmur dan indah

Ketika alam mulai rusak

. Sungai kita bersih atau tercemar yaaa!!!

. Menjaga kebersthan dan keindahan yesss!!!

Mari menanam pohon

. Mari bernyanyi dan-bertepuk bersama

3. Prosedur penggunaan media flipchart

a.

Media flipchart diperuntukkan untuk pengajar artinya pengajar
harus menguasai materi terlebih dahulu sebelum menggunakan

media didalam kelas.

. Media flipchart ini diperuntukan untuk anak usia 5-6 Tahun

(Kelompok B), namun dapat juga untuk usia 4-5 (kelompok A)
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tergantung kemampuan pengajar dalam memanfaatkan sebagai
media pembelajaran.

C. Media flipchart ini digunakan untuk kelompok kecil (small
group) artinya dalam penggunaanya pengajar dapat membagi
peserta didik menjadi kelompok kecil misalnya 7-5 anak dalam 1
kelompok dengan 1 pengajar untuk mendampingi atau juga bisa
dengan variasi lain sesuai kreativitas guru di kelas.

d. Media flipchart dalam pelaksanaannya selama proses
pembalajaran  dapat divariasikan dengan metode-metode
pembelajaran  seperti tanya jawab, diskusi, demonstari,
pembiasaan, dan lain-lain agar pembelajaran lebih menarik lagi

dan membentuk anak lebih kritis dan kreatif dalam berfikir.

F. Kajian Pustaka

Sepengetahuan penulis, penelitian tentang media menggunakan
“flipchart” bertema “Kelestarian Alam” untuk mengoptimalkan
kecerdasan naturalistik belum ada di Indonesia, kalaupun ada tetapi
penelitiannya belum banyak dilakukan di taman kanak-kanak. Dari
berbagai sumber yang ditemukan di tulisan-tulisan “yang ada mengenai
media flipechart, berikut adalah beberapa karya yang meneliti tentang
media flipchart yaitu sebagai berikut:

Pertama, hasil peneliatian dari Misti Madyarini dalam tesis
berjudul yaitu: “Pengembangan Media Flipchart Berbasis Gambar
dalam Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks Ulasan Pada Siswa
Kelas VIII D SMP Shalahuddin”. Fokus penelitian ini untuk
menghasilkan produk media pembelajaran guna membantu kesulitan

belajar siswa dalam menulis teks ulasan. Berikutnya dilakukan
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implementasi pada kelas VIII D. Prapengembangan memperoleh rata-
rata 60,97%, sedangkan nilai siswa pascapengembangan diperoleh rata-
rata 82,08%. Hal tersebut menunjukkan media Flipchart berbasis
gambar berpengaruh terhadap pembelajaran menulis teks ulasan.**
Kedua, hasil penelitian dari Wulandari, Khusnul Khotimah
dalam Jurnal Teknologi Pendidikan dengan judul “Pengembangan
Media Flipchart Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IImu Pengetahuan Alam Tema Peduli Terhadap Makhluk
Hidup Kelas IV Sekolah Dasar Ngabetan Cerme. Fokus penelitian ini
untuk mengembangkan media flip chart untuk pembelajaran ilmu
pengetahuan alam pada materi metamorfosis kupu-kupu dengan tema
peduli makhluk hidup terhadap hasil belajar. Dari hasil penelitian
menunjukkan nilai bahwa media flipchart mempunyai pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
Ketiga, hasil penelitian dari Erik Wahyudin dalam jurnal PAUD
Agapedia Vol. 1 No. 2 (2017) dengan judul yaitu: “Pengaruh Media
Flipchart Terhadap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Kelompok
B TK Negeri Pembina Ciawigebang™.* Penelitian ini menunjukkan
deskribsi  pengaruh dari penggunaan dari ‘media’ flipchart dengan
kegiatannnya menyebutkan  huruf. vokal dan konsonan, membaca
gambar yang memiliki-—kalilmat. atau- kata sederhana, menyebutkan

benda yang memiliki bunyi huruf awal yang sama, dan

1 Misti Madyarini, “Pengembangan Media Flipchart Berbasis Gambar dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks Ulasan Pada Siswa Kelas VIII D SMP
Shalahuddin. Program Pendidikan Bahasa dan Sasatra Indonesia”. Fakultas ilmu
budaya Universitar Brawijaya, 2017. Dalam http://repository.ub.ac.id,, diakses
tanggal 20 Agustus 2019.

2 Erik Wahyudin, Pengaruh Media Flipchart Terhadap Kemampuan
Membaca Anak Usia Dini Kelompok B TK Negeri Pembina Ciawigebang, Jurnal
PAUD Agapedia Vol. 1 No. 2 (2017).
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menghubungkan gambar dengan tulisan. Dari hasil penelitian
menunjukkan nilai bahwa media flipchart mempunyai pengaruh positif
terhadap kemampuan membaca anak usia dini di sekolah TK tersebut.

Keempat, hasil penelitian dari Desti Ratnasari dalam publikasi
ilmiahnya dengan judul yaitu: “Pengembangan Media Pembelajaran
Flipchart Untuk Meningkatkan Pengetahuan Bencana Gempa Bumi
Pada Siswa Di SMP N 1 Cawas. Program studi geografi fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan di universitas muhammadiyah surakarta
2017." Fokus penelitian ini mengembangkan media flip chart untuk
meningkatkan kemampuan siswa terhadap pengetahuan bencana gempa
bumi. Dari hasil penelitian menunjukkan nilai bahwa media flipchart
mempunyai pengaruh positif terhadap meningkatnya pengetahuan
siswa terhadap bencana gempa.

Kelima, hasil Penelitian dari Binti Mukaromah dalam skripsinya
berjudul “Pengembangan Media Flipchart Pada Materi Struktur
Kerangka Tubuh Manusia Kelas IV SD Negeri Banjaran 2 Kota Kediri
Tahun 2016/2017”. Fokus Penelitian di -~ pergunakan untuk
mengembangkan media flibchart untuk pembelajaran sains pada materi
struktur kerangka. tubuh™ manusia’ kelds IV.** 'Dari ' hasil penelitian
menunjukkan nilai bahwa media flipchart mempunyai pengaruh positif

pembelajaran.

3 Desti Ratnasari, “Pengembangan Media Pembelajaran Flipchart Untuk
Meningkatkan Pengetahuan Bencana Gempa Bumi Pada Siswa Di Smp N 1 Cawas”.
Program studi geografi fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2017.

1 Binti Mukaromah dalam skripsinya berjudul “Pengembangan Media
Flipchart Pada Materi Struktur Kerangka Tubuh Manusia Kelas IV Sdn Banjaran 2
Kota Kediri”. Universitas Negeri Nusantara PGRI Kediri 2017.
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Keenam, hasil penelitian dari Cholilatun Nabilah dalam tesisnya
berjudul yaitu: “The Utilization Of Flipchart Development For
Teaching Learning Process In The Topic Of Perkembangbiakan Dan
Daur Hidup Hewan Students Grade lii Min 11 Blitar”.Fokus penelitian
ini menghasilkan produk flipchart guna untuk pemanfaatan media
dalam proses pembelajaran pengembangbiakan dan daur hidup hewan.
Dengan hasil penelitian dan pengembangan media sebagai berikut yaitu
1) angket hasil tingkat kebutuhan terhadap media pembelajaran 80,25%
berarti sangat membutuhkan. 2) hasil penelitian yang menunjukkan
validasi media dibuktikan dengan persentase rata-rata: a) hasil validasi
ahli materi 82% dinyatakan cukup valid, b) hasil validasi media
pembelajaran ahli desain 86% menyatakan sangat valid , c) hasil studi
ahli validasi 93% menyatakan sangat valid. Dari hasil pre-test dan post
test menunjukkan perubahan yang signifikan. Pre-test rata-rata
meningkat dari 60,5 menjadi 89,7. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemanfaatan  pengembangan media flipchart dalam  proses
pembelajaran pengembangbiakan dan daur hidup hewan dinyatakan
layak, efektif serta efesien dalam penggunaanya®.

Setelah “mempertimbangkan "dan_'meninjau. penelitian tersebut,
peneliti berpandangan bahwa pengembangan media flipchart yang
dibuat dengan bertemakan “kelestarian alam” dalam mengoptimalkan
kecerdasan naturalistik anak usia dini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Perbedaan terletak pada variabel dan objek penelitian.

BCholilatun Nabilah, “The Utilization Of Flipchart Development For
Teaching Learning Process In The Topic Of Perkembangbiakan Dan Daur Hidup
Hewan Students Grade lii Min 11 Blitar”, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, dalam ethese.uin-malang. ac.id. diakses tanggal 01 November
20109.
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Adapun hal yang dikajih dalam penelitian pengembangan ini lebih
menitik Dberatkan dalam menghasilkan suatu produk yang dapat
memfasilitaskan pembelajaran secara interaktif bagi pendidik terutama
mengenai materi tentang lingkungan alam dengan sub tema
“Kelestarian Alam” yang untuk mengoptimalkan kecerdasan
naturalistik anak usia dini dalam pelaksanaan proses pembelajaran di

kelas.

G. Kajian Teori
1. Media Flipchart
a. Media
Media dalam penggunaannya untuk pelaksanaan pembelajaran di
ranah dunia pendidikan harus didasarkan filosofi atau alasan teoritis
yang benar. Istilah “Media” berasal dari kata latin, yang merupakan
jamak dari kata “Medium”. Sedangkan dalam bahasa arab media yaitu
perantara (Jiss) dan secara harfiah kata media mempunyai arti
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.*®
Adapun pengertian media pembelajaran menurut pendapat
beberapa ahli yaitu sebagai berikut:
1) Lesle J. Bringgs (1979) yang menyatakan hbahwa media
pembelajaran .sebagai ‘the; physical, means » of conveying
instructional content..book, films, videotapes, slide-tapes,

etc”.t" Maksudnya media pembelajaran merupakan suatu alat

18 Khadijah, Media Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2015), him.
12.

7 Gagne R M & Briggs L J. Principles Of Instructional Design. (New York:
Holt. Rinehart and Winston. 1979), him. 321.
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untuk menyampaikan isi bahan materi pengajaran cetakan,
buku-buku, film, video tapes, slide-tape dan lain-lain.

2) Badru dan Chaca Eliyawati dalam Khadijah (2015)
menyatakan bahwa media adalah yang menyajikan pesan
untuk merangsang kemampuan peserta didik untuk belajar
baik itu berupa buku, film, kaset, dan lain sebagainya.'®

3) Daryanto (2010) menyatakan bahwa media merupakan sarana
perantara dalam proses pembelajaran.*®

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media
dalam pelaksanaan pembelajaran adalah sesuatu yang bisa membantu
guru dalam menyajikan informasi belajar kepada peserta didik. Jadi,
dengan media peserta didik lebih mudah memahami materi
pembelajaran. Media memberikan kontribusi untuk menjelaskan secara
konkrit sesuai dengan kemampuan berpikir anak. Sehingga, proses
belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil yang pada umumnya
disebut hasil pengajaran.

Kegiatan belajar mengajar, sebenarnya berada pada kondisi yang
unik, sebab secara sengaja atau tidak sengaja masing-masing pihak
berada dalam suasana belajar. Pendidik merupakan pelaku utama dalam
tujuan dan sasaran pendidikan yaitu yang memberikan pengajaran dan
seabgai fasilitator-dalam-kegiatan belajar .mengajar- di ;sekolah untuk

membentuk  manusia yang berpotensi, berkepribadian serta

®Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori dan
Pengembangannya, (Medan: Perdana Publishing, 2015), him.124.

9 Daryanto, Media Pembelajaran, (Bandung : PT Sarana Tutorial Nurani
Sejahtera, 2010), him.4.
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kedewasaaan peserta didik.”” Namun, pendidik walaupun dikatakan
pengajar sebenarnya tidak bisa langsung juga melakukan kegiatan
belajar.

Pendidik dalam menjalankan proses belajar mengajar sebenarnya
membutuhkan suatu alat-alat atau media dalam pelaksanaan pengajaran
di kelas, media tersebut dapat mempermudah pendidik dalam memberi
pemahaman kepada anak terhadap suatu pembelajaran, karena konsep
belajar anak usia dini biasanya harus berdasarkan konteksnya nyata.
Dengan kata lain, materi yang didapat selama proses belajar (learning
matterial) yang diterima peserta didik adalah melalui media.

Adapun manfaat media dalam pembelajaran di kelas bagi peserta
didik yaitu: pertama, media mampu memberikan rangsangan yang
bervariasi kepada otak, sehingga otak kita dapat berfungsi dengan
optimal. Kedua, media mengatasi keterbatasan pengalaman yang
dimiliki oleh peserta didik. Ketiga, media dapat melampaui batas ruang
kelas. Keempat, media memungkin anak adanya interaksi langsung
antara anak dengan lingkungan secara tidak langsung. Kelima, media
menghasilkan keseragaman ~ pengamatan. Ketujuh, media
membangkitkan ~keinginan ~dan " minat baru.  Kedelapan, media
membangkitkan motivasi dan merangsang untuk-belajar. Kesembilan,
membangkitkan gairah-belajar belajar- sesuai-bakat dan kemampuan
yang dimilikinya.*

b. Flipchart

2 M. Ramli, “Hakikat Pendidik dan Peserta Didik”, dalam Jurnal Tarbiyah
Islamiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin, Vol. 5,
Nomor 1, Januari-Juni 2015, him. 62.

2! Khadijah, Media........, hlm. 25.
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Flipchart berasal dua kata yang diambil dari bahasa Inggris, flip
yang berarti dijepit, chart yang berarti lembaran kertas. Jadi, secara
sederhana flipchart mempunyai arti media yang terdiri dari lembaran-
lembaran kertas yang dijepit untuk menyatukan bagian lembaran
tersebut. Adapun pengertian flipchart menurut pendapat dari beberapa
ahli yaitu sebagai berikut:

1) Menurut Hosnan (2014) menyatakan bahwa flipchart yaitu
terdiri atas beberapa lembar kertas yang berukuran besar agar
dapat dilihat bersama-sama yang pada bagian atasnya dijepit.*?

2) Menurut Nana Sudjana & A. Rivai ( 2002) menyatakan
bahwa flipchart adalah kombinasi antara media grafis dengan
gambar foto yang dirancang untuk memvisualisasikan secara
logis dan teratur mengenai fakta atau batasan.?

3) Menurut Susilana & Riyana (2009) menyatakan pengertian
flipchart (papan balik) —adalah “lembaran-lembaran kertas
menyerupai album atau kalender berukuran 50x75 cm atau
ukuran yang lebih kecil 21x28 cm yang disusun dalam urutan
yang diikat pada bagian atasnya”.?*

4) Menurut-.Sadiman, ~dkk ' (2012), menyatakan ‘bahwa media
flipchart merupakan media dalam bentuk visual yang termasuk
dalamjenis. bagan atau chart, bagan balikan yang menyajikan

setiap informasi pada setiap bagian-bagian dan pada tiap

M. Hosnan. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran
Abad 21, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2014), him.115.

2 Nana Sudjana & A. Rivai. Media Pengajaran, (Bandung : CV Sinar Baru.

2002), him.27.

“Rudi Susilana & Cepi Riyana. Media Pembelajaran: Hakikat
Pengembangan, Pemanfaatan, dan Penilaian. (Bandung: Wacana Prima, 2009),
him.87.
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bagian menyajikan informasi yang ditulis/dituangkan dalam
setiap lembaran secara tersendiri, kemudian lembaran-
lembaran tersebut dibundel menjadi satu.®
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa flipchart
adalah lembaran-lembaran kertas didalamnya berisikan bahan materi
pelajaran yang disusun dalam satu bundel dengan bagian atas yang
dijepit/diikat. Jadi, dari kesimpulan dapat nyatakan bahwa
menggunakan media flipchart adalah dengan membalikan bagian chart
(Ilembaran) kebelakang bukan kesamping seperti buku pada umumnya.
Hal ini sejalan dengan pendapat Susilana & Riyana (2009) mengatakan
bahwa penggunaan media flipchart dapat dibalik jika pesan dalam
lembaran depan sudah ditampilkan dan diganti dengan lembaran
berikutnya yang sudah tersediakan.?®
Media flipchart termasuk dalam media visual, secara konsep
media pembelajaran visual dapat berupa gambar, model, benda, atau
alat-alat lain yang memberikan peserta didik pengalaman visual yang
nyata. Media visual dalam punggunaanya sebagai penyaji informasi
materi pembelajaran dapat membantu pendidik untuk menyampaikan
isi dari tema  pembelajaran agar ‘anak lebih ‘mudah memamahi isi
materinya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Jatmika (2005) dalam
jurnalnya yang menyatakan  bahwa -penggunaannya - media visual
bertujuan untuk mengenalkan, membentuk, dan memperjelas

pemahaman materi yang bersifat abstraks kepada peserta didik.?” Media

2> Sadiman, dkk,. Media Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo, 2012), him. 37.

?® Rudi Susilana & Cepi Riyana. Media Pembelajaran........, hlm.89.

" Herka Maya Jatmika, “Pemanfaatan Media Visual dalam Menunjang
Pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar, dalam Jurnal Pendidikan
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visual ini dalam proses kegiatan belajar mengajar juga dapat digunakan
untuk mengatasi keterbatasan sarana prasarana di sekolah.

Penyajian informasi yang terdapat dalam lembaran-lembaran dari
media flipchart dapat berupa yaitu a) gambar-gambar, b) diagram, c)
huruf-huruf, d) angka-angka.?® Kesemua hal tersebut kemudian
didesain dengan semanarik mungkin untuk membangkitkan spirit
belajar anak. Media flipchart dapat dipergunakan berulang kali. Ukuran
flipchart dapat disesuaikan dengan jumlah dan jauhnya jarak anak
dapat melihat dengan jelas pesan yang disampaikan, selain itu
penempatan flipchart juga harus direncanakan, dimana dan bagaimana
media tersebut ditempatkan. Guru dapat menyusun dan mengkreasikan
penggunaan media flipchart sesuai dengan kebutuhan di kelasnya. Guru
memiliki juga peran sebagai fasilitator yang lebih penting dari pada
sebagai narasumber, karena peran guru sebagai fasilisator dapat
membantu dan mengarahkan proses belajar mengajar (PBM) dengan
cara:

1) Membangkitkan minat belajar peserta didik.

2) Menjelaskan tujuan pembelajaran.

3) Menyajikan materi dengan struktur yang baik.

4) Memberi kesempatan peserta didik ‘untuk - berlatih dan

memberi.umpan-balik (fead back)

5) Memperhatikan dan menjelaskan hal- hal yang sulit atau tidak

dipahami.

Jasmani Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 3, Nomor 1, Juli 2005, him.
95.

8 Cecep Kustandi, Bambang Sujipto, Media Pembelajaran Manual dan
Digital Edisi Kedua, (Bogor: Galia Indonesia, 2016), him. 48.
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6) Menciptakan komunikasi dua arah (pendidik dan peserta
didik).?

c. Karakteristik Media Flipchart

Media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
memerlukan perencanaan yang baik dan tepat. Hal ini dimulai dari
mendesain media, pemenuhan kriteria pemilihan media pembelajaran,
hingga penyusunan evaluasi. Secara garis besar, unsur-unsur yang
terdapat pada media visual terdiri dari garis, warna, bentuk, dan tekstur.
Untuk memberikan kesan penekanan, juga untuk membangun
kemanarikan dan keterpaduan, bahkan dapat memberikan kesan
realisme dan menciptakan respon emosional diperlukan. Sementara,
tekstur digunakan untuk menimbulkan kesan kasar dan halus, juga
digunakan untuk penekanan sebagaimana halnya warna.*

Pengembangan suatu media pembelajaran juga harus memberikan
prinsip pengaruh dari efektifan sebuah media untuk pencapain tujuan
pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip yang  dibutuhkan dalam
mengembangkan sebuah media yaitu pertama, kesederhanaan media
yang dikembangkan tentunya  memiliki kesan - sederhana sehingga
peserta didik mudah memahami isinya. Kedua, penekanan-media yang
dibuat juga harus-memberikan penekanan baik -itu dari hubungan-
hubungan gambar atau tulisannya, warna yang tepat serta unsur penting
lainnya. Ketiga, keterpaduan media yang dibuat tentunya harus

memiliki keterkaitan antara yang satu dengan yang lainnya yang

» Aida Rahmi dan Hendra Harmi. Pengembangan Bahan Ajar MI, (Curup:
Lp2 STAIN Curup, 2013), him.6
%0 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini...., him. 126.
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menyatu secara keseluruhan yang dapat diketahui, sehingga membantu
pemahaman pesan dan informasi yang dijelaskan guru terhadap peserta
didik.

Maka dari itu sebagai pendidik kita harus mengenal media yang
akan digunakan dalam pembelajaran seperti media flipchart ini.
Adapun kelebihan dan kekurangan dari media flipchart yaitu sebagai
berikut:

1) Kelebihan media pembelajaran flipchart ini yaitu :

a) Menyajikan pesan pembelajaran secara ringkas dan praktis

b) Dapat digunakan di dalam maupun di luar ruangan (kelas)

c) Bahan pembuatan relatif murah

d) Mudah dibawa kemana-mana (moveable)

e) Meningkatkan kreativitas belajar siswa. **

2) Kekurangan media pembelajaran flipchart, yaitu:

a) Membutuhkan waktu untuk mempersiapkan media, seperti
dalam pembuatan alat penyangga dan mencari objek
gambar yang relevan.

b) Flipchart relatif hanya cocok untuk pembelajaran pada
kelompok kecil'(small group).

c) Penggunaan-flipchart hanya digunakan sesuai dengan jarak
maksimum siswa.dalam melihat.*

Adapun langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam pembuatan
atau pengembangan media flipchart yang dapat diterapkan adalah

sebagai berikut:

' Dhia Rahadatul Aisy, “Pengembangan Media Flipchart Dalam
Pembelajaran”, dalam www.academia.edut, akses pada tanggal 7 April 2019.

% Rizki Siddiq Nugraha, “Media Pembelajaran flipchart”, dalam
www.tintapendidikanindonesia.com, akses pada tanggal 7 April 2019.
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a) Tentukan ide pokok

b) Tentukan tujuan

c) Tentukan topik / judul

d) Rencanakan gambar dan sejenisnya yang tepat untuk
menvisualisasikan ide.

e) Langkah berikutnya dengan melubangi kertas sedemikian
rupa agar mudah untuk dijilid atau dijadikan satu.

f) Menyiapkan tiang penyanggah yang bisa diangkat secara
bersamaan yang terbuat kertas yang tebal dan kuat seperti
Hardcover, bisa juga menggunakan papan triplek atau
kayu, sesuai keinginan.

Untuk cara-cara menggunakan media flipchart (papan
balik) dalam pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas yaitu
sebagai berikut:*®

a) Mempersiapkan diri... Guru perlu menguasai materi
pembelajaran dengan baik, dan memiliki keterampilan
untuk menggunakan media tersebut.

b) Penempatan yang tepat. Perhatikan posisi flipchart,
sehingga dapat dilihat dengan baik oleh semua peserta didik
yang ada di‘ruangan kelas tersebut.

c) Pengaturan—peserta didik.. Misalnya peserta didik
dibentuk menjadi setengah lingkaran, atau leter U, pastikan
semua peserta didik memperoleh pandangan yang baik.

% Tejo Nurseto, “Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik”, dalam Jurnal
ekonomi dan Pendidikan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, Vol. 8
Nomor 1, April 2011, him. 26.
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d) Perkenalkan pokok materi. Materi yang disajikan terlebih
dahulu diperkenalkan kepada peserta didik pada saat awal
membuka pelajaran.

e) Sajikan gambar. Setelah masuk pada materi, mulailah
untuk  memperlihatkan  lembaran-lembaran  gambar
flipchart (papan balik) dan berikan keterangan yang cukup.

f) Beri kesempatan peserta didik untuk bertanya dan
memberikan pendapatnya. Berikan stimulus agar peserta
mau bertanya, memberi pendapat, serta meminta klarifikasi
apakah materi yang telah disampaikannya jelas dipahami
atau masih kurang jelas. Beri kesempatan peserta didik
memberikan komentar terhadap isi materi flipchart yang
disajikan.

g) Menyimpulkan materi. Dorong peserta didik berperan
aktif menyimpulkan materi yang diperkuat oleh guru. Jika
dirasa perlu maka peserta didik atau guru kembali

membuka beberapa flipchart yang dianggap penting.

2. Kelestarian Alam

Kelestarian berasal dari kata “‘lestari” yaitu tetap seperti keadaan
semula, tidak -berubah;—bertahan kekal. ;Apabila; dikaitkan dengan
kalimat pelestarian, maka mempunyai makna sebagai perlindungan dari
kemusnahan atau kerusakan; pangawetan.** Alam pada dasar
mempunyai sifat yang beraneka ragam, namun serasi dan seimbang.

Alam adalah ciptaan Allah Swt yang memiliki banyak manfaat,

% Supriadi, Hukum Lingkungan di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),
him. 190 .
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sumber daya alam adalah milik semua, bukan hanya untuk manusia.
Oleh karena itu, manusia perlu mengadakan usaha-usaha untuk
melestarikan lingkungan alam agar tetap sssuai pada porsinya.

Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa kelestarian
alam vyaitu merupakan segala bentuk perlindungan dari segala
kemusanahan dan kerusakan terhadap alam sebagai ciptaan Allah Swt
yang banyak memberi manfaat untuk kepentingan dan kehidupan
bukan hanya pada manusia tetapi makhluk ciptaan-Nya lainnya.
Menjaga kelestarian alam merupakan sebagai wujud rasa syukur
manusia atas nikmat yang diberikan-Nya. Karena ajaran agama islam
bahkan agama-agama besar lainnya mengajarkan tentang alam sebagai
ciptaan Tuhan. Islam memandang lingkungan sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari keimanan seseorang terhadap Tuhannya,
manifestasi dari keimanan seseorang dapat dilihat dari perilaku
manusia, sebagai khalifah terhadap lingkungannya.

Manusia dalam al-qur’an disebutkan bahwa manusia diciptakan
dimuka bumi sebagai khalifatullah untuk memakmurkan bumi yang
diwajibkan berhubungan baik dengan seluruh makhluk yang ada di
bumi.®> Maka dari itu, manusia sebagai khalifah'mempunyai peranan
penting untuk harus aktif dan bertanggung jawab untuk menjaga,
mengelola bumi dan segala-isinya dengan baik agar bermanfaat bagi
generasinya kini dan masa mendatang. Karena manusia dan lingkungan

alam memiliki hubungan timbal-balik. Manusia mempengaruhi

% Nahdi, Maize Said. Konservasi Ekosistem dan Keanekaragaman Hayati
Hutan Tropis Berbasis Masyarakat. Jurnal Kaunia, VVol.4, No.2, him 159-172, 2008.
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lingkungan dan begitu juga sebaliknya manusia dipengaruhi oleh
lingkungan itu sendiri.*

Islam mempunyai konsep yang sangat detail terkait pemeliharaan
dan kelestarian alam (lingkungan hidup). Perusakan pada alam
merupakan suatu bentuk kezaliman dan kebodohan manusia, Al-qur’an
juga juga menggambarkan kebinasaan bangsa-bangsa terdahulu akibat
tindakan mereka merusak alam, semua perbuatan manusia yang dapat
merugikan kehidupan manusia adalah suatu perbuatan dosa dan
kemungkaran.®” Sesungguhnya kerusakan akibat ulah tangan manusia,
padahal dalam Al-qur’an surah Ar-ruum (30) ayat 41-42 yaitu sebagai
berikut:

Opman flad slae (o3l rand pgidl T (o] S Ly ATy Tal1 3 S0l e

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).

Berdasarkan Ayat di atas telah menjelaskan menurut tafsir
quraish shihab-yaitu telah. terlihat kebakaran, kekeringan, kerusakan,
kerugian ‘perniagaan dan ketertenggelaman yang disebabkan oleh
kejahatan dan dosa-dosa yang diperbuat manusia. Allah menunjukkan
kekuasaanya dengan memberikan peringatan kepada manusia di dunia

dengan perbuatan-perbuatan mereka, agar mereka bertobat dari

% A. Tresna Sastrawijaya, Pencemaran Lingkungan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), him.7-4.

%" Fachruddin M. Mangunjaya, Menanam Sebelum Kiamat, Islam, Ekologi dan
Lingkungan Hidup, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2007), him.6.
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kemaksiatan.*® Maka dari itu, kita sebagai manusia sebagai makhluk
yang paling mulia diciptakan oleh Allah SWT diharapkan dapat
melindungi dan menjaga kelestarian alam Kkita, sehinggga memberikan
dampak yang baik untuk kita juga tentunya.

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi kekayan
alam yang luar biasa. Potensi tersebut perlu dilestarikan untuk
menjamin  berlanjutnya pembangunan. Upaya untuk menjaga
kelestariannya adalah untuk menjadikan lingkungan yang kaya akan
keanekaragam hayati dan potensi alam.** Namun, pada saat ini yang
kita lihat dan rasakan perubahan lingkungan semakin cepat terjadi,
berbagai bencana datang silih berganti yang tentunya memberi dampak
perusakan yang merugikan bahkan mengancam kehidupan.

Bentuk-Bentuk Kerusakan pada lingkungan yang banyak terjadi
saat ini seperti hutan guntul yang dikarenakan penebangan pohon
dihutan secara liar, pembakaran hutan yang berdampak banyaknya
hewan yang mati, bahkan lahan hutan yang rusak karena pembakaran,
terjadinya longsor dan erosi serta menimbulkan banyak korban
dikarenakan longsoran yang menimpa kawasan pemukiman penduduk,
permasalahan ‘dikota 'besar dikarenakan = banyaknya penggunan
kendaraan  bermator dan lain sebagainya, sikap penduduk yang masih

membuang sampah. sembarangan dan masih: banyak -perilaku yang

% Tafsir Quraish Shihab, “Surah Ar-Rum (30) ayat 417, dalam
www.tafsir.com, akses tanggal 1 September 2019.

% Darwis Darmawan, Siti Fadjarajani, “Hubungan antara pengetahuan dan
sikap pelestarian dengan perilaku wisatawan dalam menjaga kebersihan lingkungan”,
dalam Jurnal Geografi, Universitas Siliwangi Tasikmalaya, Vol. 4, Nomor 1 April
2016, him. 38.
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membuat penurunan kualitas lingkungan.*® Hal ini terjadi, karena
kesadaran bersama terhadap alam yang semakin menurut kualitasnya.

Maka dari itu, perlu dilakukan komitmen bersama secara
menyuluruh terhadap lingkungan alam. Otonomi daerah yang juga
mempengaruhi dalam penyelenggaran pemerintah daerah, karena itu
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan alam harus ditekankan
di setiap daerah baik itu daerah perkotaan maupun perdesaan yang
sekarang banyak mengabaikan lingkungan hidupnya dan menyebabkan
perusakan alam.*

Upaya-Upaya menjaga kelestarian alam, salah satu upaya
dilaksanakan melalui pendidikan. Pendidikan merupakan solusi jangka
panjang yang sangat efektif dalam upaya mengendalikan pengerusakan
alam bagi generasi saat ini dan generasi berikutnya. Pendidikan yang
diberikan mulai dari lingkup PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini)
untuk membentuk kesadaran akan kepedulian terhadap kelestarian alam
mulai dari sejak usia dini. Sehingga nantinya, mereka tidak memiliki
prilaku yang merusak, seperti mengekspliotasi lingkungan hidup yang
akan mengakibatkan terjadi bencana yang mengancam kehidupan.

Melalui - PAUD  (Pendidikan' Anak “Usia Dini), pendidik dapat
membentuk individu sadar akan pentingnya menjaga kelestarian alam
untuk kehidupan yanglebih sehat, -nyaman. dan aman tentunya.

Pengembangan pengetahuan anak tentang alam dapat dioptimalkan

0 pyji Hardati, dkk., Pendidikan Konservasi, (Semarang: Magnum Pustaka
Utama dan Pusat pengembangan Kurikulum MKU Unnes Semarang, 2015), him.14.

* Ronny Adrie Maramis, “Tanggung Jawab Pemulihan Lingkungan dalam
Kegiatan Investasi Pertambangan”, Disertasi Fakultas Hukum Universitas
Hasanuddin Makassar 2013, dalam digilib.unhas.ac.id., diakses tanggal 18 Oktober
2019, him.13
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melalui salah satu kecerdasan anak yaitu kecerdasan naturalistik (cerdas

alam).

3. Kecerdasan Naturalistik Anak Usia Dini

Kecerdasan merupakan kemampuan pola berpikir yang terbentuk
secara ilmiah. Kecerdasan (intelegences) diartikan sebagai keahlian
memcahkan maslah dan kemampuan untuk beradaptasi dan belajar dari
pengalaman hidup sehari-hari.** Keberhasilan suatu proses dari
kegiatan belajar di kelas yang terpengaruhi oleh berbagai hal, salah
satunya vaitu kecerdasan anak. Anak adalah manusia yang tengah
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat,
bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.

Masa usia dini mempunyai rentang usia yang sangat berharga
dibanding usia-usia selanjutnya karena perkembangan kecerdasannya
sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase kehidupan yang unik,
dan berada pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan,
perkembangan, pematangan dan penyempurnaan, baik pada aspek
jasmani maupun rohaninya yang berlangsung seumur hidup,bertahap,
dan berkesinambungan.*®

Hasan Alwi, dkk (2002) menyatakan bahwa anak adalah manusia
yang masih kecil yakni baruberumur enami:tahun.** Hal itu juga sejalan

dengan pendapat Sujiono dalam Khadijah yang mengungkapkan anak

*2 John W. Santrock, terj. Tri Wibowo B.S., Pendidikan Psikologi, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 134.

* E. Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014).
him.16.

* Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),
him.41.
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usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun.* Jadi,
jika diperjelaskan secara umum anak usia dini merupakan panggilan
bagi anak yang baru berumur antara 0 sampai 6 tahun, karena anak
diartikan sebagai seseorang yang baru lahir hingga usia 6 tahun. Usia
dini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan
kepribadian anak.*® Karena pada masa usia tersebut merupakan masa
Golden Age, masa paling tepat dalam mengembangkan kemampuan
potensi yang ada dalam diri anak sehingga nantinya manjadi manusia
yang mandiri dan memiliki kualitas.

Berdasarkan peraturan Undang-Undang Republik Indonesia
No.20 tahun 2003 Bab I Pasal I Ayat 14 menyatakan “Pendidikan Anak
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak
sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan  untuk  membentuk  pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan memasuki
pendidikan lebih lanjut”.*’

Upaya pembinaan pendidikan anak usia dini diperlukan berbagai
stimulus baik dari lingkungan anak maupun bantuan dari orang yang
lebih mampu- disekitarnya untuk ‘mengembangkan: berbagai potensi
kecerdasan  anak agar-teroptimal dengan baik dan tepat. Konsep
Multiple Intelengences/MI (kecerdasan majemuk).yang menyatakan

bahwa anak memiliki minimal satu kelebihan. Apabila kelebihan

* Khadijah. Dkk, Pola pendidikan Anak Usia Sekolah Dalam Sekolah dan
Masyarakat, (Medan: Perdana Publishing 2015), him.13.

*® Ibid, him.13.

*" Peraturan Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14
tentang Pendidikan Anak Usia Dini.
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tersebut terdeteksi dari awal maka otomatis potensi akan berkembang
dengan optimal.*®
Multiple Intelengences/MI (kecerdasan majemuk) di temukan
oleh Howard Gardner, seorang ahli saraf dan sikologi terkemuka dari
sekolah kedokteran dan juga dari sekolah pendidikan Harvard pada
tahun 1983 pada awalnya kecerdasan ini hanya terdiri dari tujuh (7)
jenis kecerdasan kemudian penelitian dilanjutkan dan ditemukan dua
jenis kecerdasan lagi sehingga jumlah kecerdasan yang ditemukan ada
sembilan (9).*° Salah satu kecerdasan yang ditemukan yaitu kecerdasan
naturalistik. Gardner dalam Santrock (2013) menyatakan kecerdasan
naturalistik yaitu kemampuan yang untuk mengamati pola-pola di alam
dan memahami sistem alam serta sistem buatan manusia (petani, ahli
botani, ahli ekologi dan ahli tanah).”® Gardner dalam Susan Baum, dkk
(2005) juga menyatakan bahwa Naturalist intelligence is a human
ability that shows to distinguish between living things (plants, animals)
and sensitivity to other features of the natural world (clouds, rock
configurations)”.*
Adapun pengertian kecerdasan naturalistik menurut pendapat dari
para ahli lainnya yaitu sebagai berikut:
a. Menurut Widayati dalam Suyadi (2010), kecerdasan-naturalistik

merupakan -kemampuan  untuk; mengenali berbagai jenis flora

* Kurnia Murni, Wusono Indarto, Febrialismanto, Artikel “Studi Analisis
Kecerdasan Naturalis Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak Al Misykaah
Kota Pekanbaru”, dalam http://media neliti.com. di akses tanggal 20 September 2019.

* Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini (Kajian Neurosains),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him.126.

%0 John W. Santrock, terj. Tri Wibowo B.S., Pendidikan........ , him. 140.

°! Susan Baum, dkk., Multiple Intelligences In The Elementary Classroom (A
Teacher's Toolkit) in consultation with Howard Gardner, (New York: Teachers
College Press Universitas Columbia, 2005), him.22.
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(tanaman), fauna (hewan), dan fenomena alam lainnya, seperti
asal usul binatang, pertumbuhan tanaman, terjadinya tata surya,
berbagai galaksi, dan lain sebagainya.>

b. Menurut Prasetyo (2009), kecerdasan naturalistik (naturalist
intelligence) adalah  kapasitas untuk  mengenali  dan
mengelompokkan fitur tertentu di lingkungan fisik sekitarnya,
seperti binatang, tumbuhan, dan kondisi cuaca.

c. Menurut Connell dalam M. Yaumi & Nurdin Ibrahim,
menyatakan bahwa “Naturalistic people have a deep interest in
the environment. They like to be in nature and the want to protect
it from pollution. They can navigate easily in the nature world.
The see the patherns in nature, recognize the different flora,
fauna, rock, and bird. As, teacher, they bring nature into the
classroom an their student outside with more regularity than

teachers who are not strong is the inteligence *.>*

Maksudnya, jika diuraikan lebih jauh tentang deskripsi seperti
dikemukakan diatas, orang yang naturalistik merupakaan individu
yang digambarkan - sebagai ‘ orang yang (1) ‘memiliki minat
terhadap lingkungan; (2) melibatkan diri- dengan- alam; (3)
memelihara.-alam—dari ,polusiy (4) » melakukan mnavigasi alam

dengan mudah; (5) mampu melihat pola-pola alam dengan

52 Suyadi, Psikologi Belajar Anak Usia Dini. (Yogyakarta: Pedagogia, 2010),
him.178.

>3 Prasetyo, J.J. Reza dan Yeni Andriani,. Multiply Your Multiple Intelligences.
(Yogyakarta: Andi., 2009), him.85.

* M. Yaumi & Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis Kecerdasan Jamak
(Multiple Intelligence): Mengidentifikasi dan mengembangkan Multitalenta Anak.,
(Jakarta: Dian Rakyat. 2013), him. 9.
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mudah; (6) mengenal jenis-jenis bebatuan, flora, fauna dan

berbagai jenis burung yang hidup dialam tersebut; (7) membawa

alam ke dalam ruang kelas jika sebagai guru. Gambaran ini
memberikan penekanan yang jelas untuk memahami ciri-ciri awal
bagi orang yang cerdas tentang alam.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
Kecerdasan naturalistik merupakan kecerdasan yang dimiliki oleh
seorang individu yang mampu melihat, mengenal mengeksplorasi,
berpendapat dan membuat bagian atau benda-benda yang ditemui di
alam dan lingkungan alam sekitarnya. Maka dari itu, dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya itulah anak diharapkan untuk dapat
lebih menghargai, menjaga dan melindungi kelestarian alamnya.

Kecerdasan natulistik ini memiliki banyak kontribusi terhadap
kehidupan, jika didalam diri seorang individu mempunyai kecerdasan
naturalis, maka dia akan memiliki rasa kecintaan terhadap alam dari
lingkungannya seperti tidak membuang sampah sembarang, tidak
menebang pohon sembarangan, tidak mengotori lingkungannya yang
mana hal-hal tersebut dapat memberikan dampak buruk bari dirinya
dan orang lain disekitarnya. Sebaliknya, orang yang tidak mempunyai
atau rendah kecerdasan naturistik. Biasanya cenderung tidak memiliki
sikap ramah -terhadap lingkungan bahkan. terkesan- mengesampingan
lingkungan dari kehidupan mereka, yang mana hal tersebut akan
memberikan dampak negatif terhadap mereka

Kemampuan utama individu yang memiliki kecerdasan
naturalistik (Key Abilities of Naturalist Intelligence) dalam buku
Multiple Intelligences In The Elementary Classroom A Teacher's
Toolkit yaitu: Pertama, Includes the ability to understand the natural
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world well and to work in it effectively. Kedua, Allows people to

distinguish among and use features of the environment. Ketiga, Is also

applied to patterning abilities. >> Maksudnya, kecerdasan natulistik

termasuk kemampuan untuk memahami dunia alami dengan baik dan

bekerja di dalamnya secara efektif, memiliki kemampuan untuk dapat

membedakan dan menggunakan fitur lingkungan, serta kemampuan

untuk menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk kehidupannya.

Adapun ciri-ciri anak yang dominan kecerdasan naturalistik

biasanya dapat mengetahui beberapa hal berikut ini: >

a.

Dapat melihat sekitarnya sesuai pola dan irama dengan mudah

baik perbedaan maupun persamaan.

. Dapat menunjukkan dan mengingat secara lebih luwes mengenai

suatu benda atau hal lainnya yang ada disekelilingnya.
Memiliki kemampuan indera yang tajam baik dari pengelihatan,

penciuman, pendengaran maupun sentuhan.

. Sangat menyukai hewan dan hal-hal yang berkaitan tentang

hewan.

Senang memlakukan kegiatan diluar seperti bereksplorasi,
berkebun, bermain di'halaman dan lain sebagainya.

Menyukai beberapa hal mengenai fenomena-alam

Menunjukkan-. kepedulian terhadap. mengenai ancaman dari
kerusakan lingkungan.

Maka dari itu, para pendidik harus mamiliki kesiapan yang

mampu menata serta menyusun kegiatan pembelajaran dengan

> Susan Baum, Julie Viens, and Barbara Slatin, Multiple Intelligences In The

Elementary Classroom (A Teacher's Toolkit)........ , hIm.23.

*® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung:

Alfabeta, 2012.), him. 130-131.
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bahan/media yang tersedia dengan sebaik mungkin, sehingga
perkembangan kecerdasan naturalistik anak usia dini dapat
teroptimalisasi dengan baik dan tepat. karena kecerdasan naturalistik
memberikan kemungkinan kepada para pendidik untuk merangsang
bekal cerdas alam peserta didik dengan berbagai stimulus yang tepat
dan sesuai dengan tahap perkembangnya.

Untuk itu, dalam pelaksanaan proses pembelajaran pendidik
harus mampu mempersiapkan metode serta penggunaan media yang
inovatif, efektif, serta efesien baik anak agar kegiatan belajar dapat
berjalan dengan baik yang paling utama dapat mengembangkan serta
meningkatkan kemampuan anak. Karena anak yang memiliki dominan
pada salah satu diantara kecerdasan akan berkembang sesuai dengan
stimulus yang diberikan selama proses pembelajaran yang diikutinya.
Hal ini sejalan dengan pernyataan Tessa Siswina, dkk dalam jurnalnya
yang menyatakan bahwa stimulus dalam pendidikan yang diberikan
secara bermakna berpengaruh terhadap peningkatan perkembangan
kecerdasan, prestasi dan full 1Q pada anak.”’

Kecerdasan naturalistik anak juga dapat berkembang dengan
optimal sesuat stimulus yang tepat untuk memupuk: serta menanamkan
rasa cinta alam pada anak. Sehingga terbentuk naluri untuk selalu
menjaga, memelihara dan melindungi alam -untuk kehidupan yang
nyaman di alam bebas bersama dengan makhluk-makluk ciptaan tuhan
lainnya. Dengan gerakan cinta alam melalui pembelajaran dan

penggunaan media yang berkaitan dengan kelestarian alam. Maka akan,

> Tessa Siswina, dkk.” Pengaruh Stimulus Pendidikan Terhadap

Perkembangan Kecerdasan Anak Usia 3-6 Tahun”, dalam Jurnal limiah Bidan, vol.1,
no.2, Agustus 2016 .
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mengembangkan rasa memiliki dan kasih sayang terhadap alam seperti
hewan dan tumbuhan sebagai sesama makhluk ciptaan tuhan dan wujud
syukur terhadap ciptaannya.>®

Amstrong dalam Alamsyah Said &Andi Budimanjaya
mengatakan gaya belajar dan kebiasaan kecerdasan peserta didik
lebih kearah naturalis, maka perlu dilakukan dua hal yaitu:
kegiatan belajar perlu dilakukan di luar kelas yang di susun,
ditata sedemikian rupa. Kedua, dunia alam perlu juga diterapkan
di dalam ruang seperti kelas maupun area lainnya yang ada
dilingkup sekolah, sehingga peserta didik yang memiliki
kecerdasan yang lebih kearah naturalis dapat memiliki akses lebih
besar untuk berkembang dengan baik. *°

Berdasarkan pernyataan diatas mengenai kecerdasan naturalistik,
artinya pembelajaran untuk pengoptimalan kecerdasan naturalistik
bukan hanya bisa diterapkan di luar kelas namun juga didalam kelas
agar anak dapat mengakses atau mendapat pengetahuan yang lebih
banyak untuk berkembang dengan baik. Namun, untuk akses
memberikan pengalaman dan pengenalan kepada tentang pengetahuan
mengenai lingkungan alam dalam rangka untuk mengoptimalkan
kecerdasan naturalistik anak dalam pelaksanaan pembelajaran di ruang
kelas di banyak 'sekolah umumnya masih banyak menemui kendala
karena keterbatasan fasilitas bahan ajar yang masih kurang memadai.

Maka dari itu; pendidik dituntut untuk dapat-melakukan inovasi
dan kreativitas dalam memberi materi. Salah satu cara yang dapat
dilakukan dengan mengembangkan media yang berkaitan dengan alam.

Salah satu media alternatif yang dapat dikembangkan yaitu media

%% 1bid, him. 8.25.
* Alamsyah Said &Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple
Intelegensces, (Jakarta: Kencana, 2015), him. 298-299.
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flipchart yang tentunya disesuai dengan materi dalam tema
pembelajaran di sekolah yang berkaitan dengan lingkungan.

Adapun pengembangan yang dapat dikembangkan yang
berkaitan dengan hal tersebut yaitu media flipchart yang bertemakan
kelestarian alam dalam penyajiannya. Media ini dikembangan dengan
Isi materi bertemakan kelestarian alam dalam rangka menyingkapi
masalah lingkungan yang terjadi masa sekarang ini, karena
menurunnya kualitas kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
kelestarian alam seiring dengan perkembangan teknologi, informasi,

serta industrialisasi yang mengakibatkan alam mulai terekploitasi.

4. Indikator Kecerdasan Naturalistik Anak Usia Dini

Kurikulum 2013 saat ini sudah diberlakukan pada Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD). Menurut Permendikbud No. 146 Tahun 2014
tentang kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini (PAUD)
memaparkan ada beberapa kompetensi yang patut dikembangkan dalam
pembelajaran anak di PAUD. Berikut ini adalah kompetensi inti dan
kompetensi dasar kurikulum 2013 untuk PAUD:



Tabel 1.1
Kompentensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum PAUD®

Kompentensi Inti

Kompetensi Dasar

KI-1. Menerima ajaran
agama yang dianutnya

1.1.Mempercayai adanya
Tuhan melalui ciptaan-Nya

1.2. Menghargai diri sendiri,
orang lain, dan lingkungan
sekitar sebagai rasa syukur
kepada Tuhan

KI-2.  Memiliki perilaku
hidup sehat, rasa ingin tahu,
kreatif dan estetis, percaya
diri,  disiplin,  mandiri,

peduli, mampu bekerja
sama, mampu
menyesuaikan  diri,  jujur,
dan santun dalam
berinteraksi dengan

keluarga, guru dan/atau
pengasuh, dan teman

2.1 Memiliki perilaku yang
mencerminkan hidup sehat

2.2.Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap ingin tahu

2.3 Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap kreatif

2.4.Memiliki  perilaku  yang
mencerminkan sikap estetis

2.5.Memiliki  perilaku yang
mencerminkan sikap percaya
diri

2.6.  Memiliki perilaku yang
mencerminkan " stkap_  taat
terhadap  aturan- sehari-hari
untuk melatih kedisiplinan

2.7. " "Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap sabar
(mau menunggu giliran, mau
mendengar ketika orang lain
berbicara) untuk  melatih
kedisiplinan
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2.8.Memiliki  perilaku yang
mencerminkan kemandirian

2.9. Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap peduli
dan mau membantu jika
diminta bantuannya

2.10.Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap
menghargai ~ dan  toleran
kepada orang lain

2.11.Memiliki perilaku yang
dapat menyesuaikan diri

2.12.Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap tanggung
jawab

2.13.Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap jujur

2.14 Memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap rendah
hati dan santun kepada orang
tua, pendidik, dan teman

KI-3.  Mengenali  diri,
keluarga, teman, pendidik
dan/atau pengasuh,
lingkungan sekitar,
teknologi, seni, dan budaya
di rumah, tempat bermain
dan satuan PAUD dengan
cara: mengamati dengan
indra (melihat, mendengar,
menghidu, merasa,
meraba); menanya;
mengumpulkan informasi;
mengolah informasi/

3.1.Mengenal kegiatan
beribadah sehari-hari
3.2{Mengenal / perilaku, baik

sebagai cerminan akhlak 'mulia

3.3, Mengenal anggota tubuh,
fungsi, dan gerakannya untuk
pengembangan motorik kasar
dan motorik halus

3.4.Mengetahui cara hidup
sehat
3.5.Mengetahui cara

memecahkan masalah sehari-
hari dan berperilaku kreatif
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mengasosiasikan, dan | 3.6. Mengenal benda -benda

mengomunikasikan disekitarnya (nama, warna,
melalui kegiatan bermain bentuk, ukuran, pola, sifat,
suara, tekstur, fungsi, dan ciri-
ciri lainnya)
3.7.Mengenal lingkungan

sosial  (keluarga, teman,
tempat tinggal, tempat ibadah,
budaya, transportasi)

3.8.  Mengenal lingkungan
alam (hewan, tanaman, cuaca,
tanah, air, batubatuan, dll)

3.9.Mengenal teknologi
sederhana (peralatan rumah
tangga, peralatan bermain,
peralatan pertukangan, dll)

3.10.Memahami bahasa
reseptif  (menyimak  dan
membaca)
3.11.Memahami bahasa

ekspresif (mengungkapkan
bahasa secara verbal dan

nonverbal)

3.12:Mengenal keaksaraan
awal melalui

3.13.Mengenal emosi-diri dan
orangdain

3.14.Mengenali kebutuhan,
keinginan, dan minat diri

3.15.Mengenal berbagai karya
dan aktivitas seni

Kl-4.  Menunjukkan vyang | 4.1.Melakukan kegiatan
diketahui, dirasakan, | beribadah sehari-hari dengan
dibutuhkan, dan dipikirkan | tuntunan orang dewasa




melalui bahasa, musik,
gerakan, dan karya secara
produktif dan kreatif, serta
mencerminkan perilaku anak
berakhlak mulia

4.2.Menunjukkan perilaku santut

4.3.Menggunakan anggota tubuh
Halus

4.4.Mampu menolong  diri
sendiri untuk hidup sehat

4.5.Menyelesaikan masalah
sehari-hari secara kreatif

4.6. Menyampaikan tentang
apa dan bagaimana benda-

benda disekitar yang
dikenalnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat,

suara, tekstur, fungsi, dan ciri-
ciri lainnya) melalui berbagai
hasil karya.

4.7. Menyajikan  Dberbagai
karyanya dalam bentuk
gambar, bercerita, bernyanyi,
gerak  tubuh, dIl tentang
lingkungan sosial (keluarga,
teman, tempat tinggal, tempat
ibadah, budaya, transportasi)

4.8.  Menyajikan  berbagai
karyanya dalam bentuk
gambar, bercerita; bernyanyi,
gerak’ “tubuh, /dll “-tentang
lingkungan. @alam;~ (hewan,
tanaman, cuaca, tanah, air,
batu-batuan, dll)

4.9.  Menggunakan
teknologi sederhana (peralatan
rumah  tangga, peralatan
bermain, peralatan
pertukangan, dil) untuk

40
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menyelesaikan  tugas  dan
kegiatannya
4.10.Menunjukkan
kemampuan berbahasa reseptif
(menyimak dan membaca)
4.11.Menunjukkan
kemampuan berbahasa
ekspresif ~ (mengungkapkan
bahasa secara verbal dan
nonverbal)

4.12.Menunjukkan
kemampuan keaksaraan awal
dalam berbagai bentuk karya
4.13.Menunjukkan reaksi
emosi diri secara wajar
4.14.Mengungkapkan
kebutuhan, keinginan, dan
minat diri- dengan cara yang

tepat
4.15.Menunjukkan karya dan
aktivitas seni dengan

menggunakan berbagai media

Berdasarkan: ‘kompetensi ' inti “dan ' kompetensi dasar yang
dipaparkan pada tabel diatas dapat-dimensi kecerdasan majemuk
(multiple intelligences) yang terkandung dalam kurikulum 2013 dapat
dilihat dalam tiga hal. Pertama, pada pengembangan kompetensi yang
terdiri dari empat kompetensi inti (KI) yaitu sikap spiritual, sikap
sosial, pengetahuan dan keterampilan. Kedua, pendekatan yang
digunakan berupa pendekatan saintifik (scientific approach) meliputi;
mengamati  (observing),  menanya  (questioning), = mencoba

(experimenting), menalar (associating), dan mengkomunikasikan
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(comunicating). Ketiga, sistem penilaian yang dilakukan berupa
penilaian autentik.®*
a. Kompentensi Dasar
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar
sebagai rasa syukur kepada Tuhan
3.8. Mengenal lingkungan alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah,
air, batu batuan, dll).
4.8 Menyajikan berbagai karya anak dalam bentuk gambar,
bercerita, bernyanyi, gerak tubuh, dll tentang lingkungan
alam (hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, batu-batuan, dil).
b. Indikator
Adapun indikator yang bisa diterapkan berdasarkan kompetensi
inti dan kompetensi dasar dari Kurikulum 2013 yaitu sebagai berikut
1) Berbuat baik terhadap sesama makluk hidup sebagai rasa
syukur kepada Tuhan
2) Mengenal, menyayangi, merawat dan memelihara sebagai
bentuk akhlak/perilaku baik terhadap lingkungan alam.
3) Mengungkapkan sebab akibat tentang lingkungannya.
4) Mau.> mengungkapkan'/ pendapat. secara “sederhana tentang
lingkungan.alam.
5) Menyajikan hasil karya (mewarnai, gambar; bernyanyi) tentang

lingkungan alam (hewan dan tanaman).®

® permendikbud No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan
Anak Usia dini (PAUD).

%2 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor
146 tahun 2014. Tentang kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini.
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini berdasarkan tujuannya, penelitian termasuk dalam
penelitian reaserch and development (R&D). Jadi penelitian Reaserch
and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan
utuk mengembangkan suatu produk yang dapat dipergunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dan menguji kefektivitasan produk tersebut.
Untuk dapat menghasilkan produk tertentu dibutuhkan analisis
kebutuhan untuk menguji kefektivitasan suatu produk supaya berfungsi
di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji
keefektipan produk. Jadi, penelitian dan pengembangan bisa bersifat
longitudinal (bertahap).”® Adapun produk yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah pengembangan media flipchart bertemakan
kelestarian alam untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak
usia dini di TK IT Zia Salsabilah Medan.
2. Model Pengembangan

Model pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model
prosedural yang bersifat deskriptif yang dikembangkan oleh Borg and
Gall.** Peneliti ‘memilih' model'penelitian Borg and Gall dikarenakan
proses pengembangan - produk yang-mudah dipahami serta sudah
banyak penelitian—terdahulu - yang telah. berhasil- mengembangkan

produknya menggunakan model pengembangan dari Borg and Gall ini.

% Gay, L.R.. Educational Evaluation and Measurement: Com-petencies for
Analysis and Application. Second edition. (New York: Macmillan Publishing
Company.1991), him 220.

® Punaji Setyosari, Metode penelitian Pendidikan dan Pengembangan,
(Jakarta: Prena Media Group, 2026), him. 292 - 294



44

Selanjutnya proses penelitian pengembangan ini melibatkan

beberapa tahap, adapun menurut Borg and Gall terdapat beberapa

tahapan dalam suatu penelitian baik itu skripsi, tesis, dan disertasi

dalam penelitian dan pengembangan yang dilaksanakan atau dilakukan

merupakan penelitian skala kecil. Sehingga, setiap tahap-tahap yang

ada dalam penelitian tidak perlu dilakukan secara keseluruhan.® Jadi,

tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan hanya

beberapa tahap saja, dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya. Berikut

tahapan-tahapan yang disesuaikan dengan model

pengembangan Borg and Gall yaitu sebagai berikut:

Tahap
persiapan dan
pengumpulan

data

penelitian dan

Perumusan
Kl dan KD - F- 2 A . Revisi
dan Indikator 1 1
1
| | |
1 | 1 YA
1 1 1
v L 4 v
Penyusunan Produk Uji Coba
Draf atau L4 awal dan
konsep media media Validasi
TIDAK

Tahap perumusan alat ukur
dan instrumen (angket-.dan

wawancara)

Model Prosedural Pengembangan Media®

Gambar 1.1

Produk akhir
(implementasi
dan desimilasi)

% Walter G. Borg, Education Research: an Introduction (4 th ed). (New york:
Longman, 1983), him. 197.
% punaji Setyosari, Metode penelitian Pendidikan........, him. 290.
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3. Prosedur Penelitian

Penelitian ini mengacu, kepada penelitian dan pengembangan
(R&D) yang merupakan suatu proses penelitian untuk mengembangkan
ataupun memvalidasikan suatu produk dalam pendidikan. Prosedur
pengembangan yang dipaparkan sebagai langkah-langkah prosedural
dalam melakukan pembuat produk pembelajaran. Sehubungan dengan
penelitian untuk mengembangan media pembelajaran yang akan
dikembangkan penelitian yaitu media flipchart bertema kelestarian
alam untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini ini.
Prosedur yang digunakan dalam penelitian pengembangan akan
memberikan petunjuk tentang prosedural yang harus dilalui sampai
pada tahap produk yang akan dibuat.

Berdasarkan model pengembangan Bord and Gall, Prosedur
pada penelitian  pengembangan di atas bukanlah penelitian
pengembangan yang baku dan harus diikuti, oleh karena itu dalam
penelitian  pengembangan ini, peneliti hanya memilih beberapa
prosedur dari prosedur-prosedur penelitian tersebut di atas. Prosedur
yang diambil dalam penelitian pengembangan ini disesuaikan dengan
keterbatasan ~waktu —dan' biaya.  Prosedur’ pengembangan dalam
penelitian ini dilakukan  langkah " langkah sebagai berikut: a. tahap
persiapan dan pengumpulan-data, b. tahap pengembangan produk, c.
tahap uji coba produk awal (validitas produk), d. tahap revisi, e. tahap
uji coba produk di lapangan, f. desimilasi dan implementasi.

a. Tahap Persiapan dan Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi lapangan maupun

studi pustaka untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan

pelaksanaan penelitian serta mempelajari karakteristik materi
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berdasarkan kurikulum yang digunakan oleh sekolah ke dalam media
pembelajaran yang akan dikembangkan. Berikut kegiatan yang
dilakukan dalam tahap ini :
1) Mengkaji  kurikulum  dan  mengidentifikasi  tujuan
pembelajaran
Analisis  kurikulum yang dilakukan bertujuan untuk
menentukan standar kompetensi inti dan kompetensi dasar
yang akan digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran.
2) Melakukan studi lapangan
Studi  lapangan  dilakukan ~ dengan  maksud  untuk
mengidentifikasi perilaku dan karakteristik anak didik di TK
IT Zia Salsabila, menganalisis kesulitan belajar yang dialami
anak didik ~saat pembelajaran yang berkaitan dengan
pengetahuan dan pengelana anak terhadap lingkungan dan
kelestarian alam dan menganalisis kebutuhan media
pembelajaran anak didik. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
wawancara kepada guru.
b. Tahap Pengembangan Produk
Pada tahap ini dilakukan pengembangan ‘media  pembelajaran
berbasis flipchart..Tema yang disediakan dalam:flipchart ini yaitu
bertema “Kelestarian Alam”, kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini:
1) Mengumpulkan bahan
Melakukan pengumpulan dan pemilihan bahan untuk
mengelompokkan isi materi dari sertiap lembaran media yang
telah disesuaikan dengan KI dan KD kurikulum yang
diterapkan yaitu cara bersikap yang menunjukan kepedulian
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yang tinggi yang mencangkup enam aspek perkembangan
anak usia dini seperti aspek moral dan agama, bahasa, kognitif,
fisik-motorik, sosial emosional, dan seni.

2) Menyusun desain media pembelajaran.

Menyusun kerangka media sampai dengan finishing mulai dari
perancangan ilustari gambar seperti layout cover, background
(penyesuain gambar dengan teks isi), kemudian hasil finising
yaitu proses percetaan media, pemasangan penyanggah dan
penjebit hingga menyerupai kalender.

3) Tahap Uji Coba Produk Awal (Validitas Produk).

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba kelayakan desain awal
media dikembangkan. Untuk mengetahui tingkat kelayakan tersebut
peneliti meminta saran dan kritik dari ahli materi, ahli media
berdasarkan angket yang telah disediakan peneliti untuk masing-masing
ahli dalam rangka pengkoreksian < layak atau tidaknya media
dilanjutkan. Sehingga nantinya peneliti bisa melakukan perbaikan dan
penyempurnaan produk media pembelajaran sebelum uji lapangan.
Berikut penjelasan terkait dengan validitas produk:

1) Ahlimateri (isi)

Ahli materi. merupakan dosen yang ahli dalam- menguasai
materi- ‘‘Kelestarian /Alam”; yang merupakan, pembelajaran
sains dasar pada anak usia dini. Adapun kualifikasi ahli dalam
penelitian pengembangan ini adalah seseorang yang setidak-
tidaknya :

a) Menguasai karakteristik bahan materi yang disampaikan

dalam pembelajaran.
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b) Memiliki wawasan pengalaman yang relevan terhadap
produk yang dikembangkan.
2) Ahli media (desain)
Ahli  media merupakan seseorang Yyang mempunyai
kemampuan dalam desain media pembelajaran. Adapun
kualifikasi ahli dalam penelitian pengembangan ini adalah
seseorang yang setidak-tidaknya:
a) Berkompeten dalam bidang membuat media
b) Bersedia memberikan komentar dan saran terhadap
kemenarikan media pembelajaran.
4) Tahap revisi
Pada tahap revisi, kegiatan ini dilaksankan setelah mendapatkan
hasil uji coba produk awal dari para validator untuk perbaikan
penyempurnaan terhadap produk. Berdasarkan analisis atau informasi
yang diperoleh dari para ahli. Jika sudah valid maka penelitian boleh
dihentikan akan tetapi jika belum valid maka wajib melakukan revisi.
5) Tahap Uji Coba Lapangan
Pada tahap ini, uji coba lapangan dapat dilaksanakan setelah uji
coba dan revisi dari para:ahli (validator) untuk uji kelayakan produk
awal media dalam rangka perbaikan-penyempurnaan produk, maka
peneliti harus -menguji-—kembali - produk yang: dikembangkan untuk
mengetahui kelayakan dan keberhasilan produk ketika digunakan di
lapangan. Pengujian lapangan ini diterapkan pada anak. Pada tahap ini
peneliti menggunakan media pembelajaran di kelas secara langsung.
Hal ini dilakukan agar peneliti bisa mengetahui secara langsung efektif

dan tidaknya produk yang telah dikembangkan.
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6) Desimilasi dan Implementasi

Sosialisasi dan menyebarluaskan produk kepada seluruh subjek,
baik itu melalui suatu pertemuan, publikasi jurnal ilmiah, melalui kerja
sama dengan penerbit yang bersifat komersial disebut dengan
“Desimilasi” produk. Maka, dengan terlaksananya desimilasi produk
masing-masing sekolah atau instasi pendidikan lainnya dapat
menggunakan produk tersebut. Pada penelitian ini karena biaya dan
waktu terbatas peneliti hanya sampai pada tahap implementasi berupa
penerapan media di sekolah TK IT Zia Salsabila Medan.

1) Data dan sumber data

Data penelitian ini diperoleh melalui pengamatan dan eksperimen
kepada Subjek pserta didik kelompok B TK IT Zia Salsabila Medan.
Pemilihan TK IT Zia Salsabila Medan sebagai lokasi uji coba
didasarkan pada beberapa alasan yaitu Pertama, masih kurangnya
pengoptimalan kecerdasan naturalistik anak di sekolah terlihat dari
prilaku atau sikap anak yang masih banyak membuang sampah
sembarangan padahal lingkungan sekolah merupakan lokasi yang
rawan banjir, serta kebiasaan beberapa anak yang suka mematahkan
atau memetik tanaman-tanaman yang ada di pot-pot bunga sekolah.

Kedua, di dalam sekolah tersebut belum pernah. menggunakan
media flipchart dalam -pelaksanaan pembelajaran-di sekolah. Ketiga,
belum adanya media yang efektif dan efesien dalam pembelajaran
terutama untuk pengetahuan tentang lingkungan alam. Sehingga dirasa

dengan adanya penelitian dapat mempermudah serta meringankan
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pendidik dalam proses pengajaran.®’Berikut penjelasan terkait dengan
subyek uji coba:

a) Ahli Pembelajaran atau Guru kelas.

Ahli pembelajaran memberikan tanggapan dan penilaian

terhadap pengembangan media flipchart bertema

kelestarian alam. Adapun kriteria guru kelas sebagai
berikut:

(1) Guru tersebut sedang mengajar ditingkat pendidikan
anak usia dini.

(2) Memiliki pengalaman dalam mengajar perkembangan
anak.

(3) Kesediaan guru sebagai penilai dan pengguna produk
pengembangan sebagai sumber perolehan dan hasil
pengembangan.

b) Subyek uji coba lapangan, subyek uji coba lapangan
diambil dari peserta didik kelompok B TK IT Zia Salsabila
yang berjumlah 15 anak, lalu peneliti juga melihat
kurikulum pendidikan anak usia dini, lembar kerja siswa,
serta buku majalah atau buku-paket yang digunakan anak
didik dalam rangka  untuk mengetahui ‘sejauhmana
pemahaman-anak mengenai- kelestarian-alam. di lingkungan
sekitar mereka yang diterapkan dalan pembelajaran di TK
tersebut.

%" Hasil observasi dan wawancara dengan guru di TK IT Zia Salsabila Medan.
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4. Teknik dan instrumen pengumpulan data

Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan

untuk mengumpulkan data pada penelitian ini melalui

beberapa hal yakni:

a) Kuesioner

b) Observasi

¢) Wawancara

d) Tes

e) Dokumentasi

f) Konsultasi dengan ahli (pembimbing)

Berikut ini penjelasan mengenai instrumen pengumpulan data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Kuesioner (angket)
Kuesioner atau sering dikenal dengan angket merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
penilaian dan tanggapan yang berupa isi media,
penggunaan media, desain media dan kemenarikan serta
keefektifan media.®® Terkait dengan penelitian ini,
peneliti. menggunakan " instrumen: ‘pengumpulan data
melalui lembar penelitian dari ahli media, ahli materi
dan—ahli-pembelajaran -(guru kelas). Jawaban angket
tersebut menjadi dasar rujukan penilaian kelayakan
produk media flipchart yang dikembangkan. Terlebih
dahulu angket yang diberikan telah dianalisis dari

beberapa penelitian yang mirip dengan penelitian

% Rusdin Pohan, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarka
Publisher, 2007), him. 62.
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terdahulu dan juga mengacu pada buku-buku refrensi
yang sesuai serta saran-saran dari dosen pembimbing
yang kemudian dibuat kisi-Kisi instrumen dan telah
disesuaikan dengan materi  pengembangan media
flipchart bertema kelestarian alam untuk
mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak untuk
diagjukan  kepada ahli dan pengguna  untuk
pengembangan.
Adapun kuesioner (angket) yang terdiri dari beberapa
jenis yang ditujukan untuk (1) ahli isi/materi, (2) ahli
desain media, (3) ahli pembelajaran (guru kelas) dengan
peran posisi responden dalam penelitian dan
pengembangan kuesinoner tersebut yakni.
(1) Instrumen ahli materi
Dalam hal memperoleh data tentang aspek penilaian
materi media flipchart bertemakan kelestarian alam,
peneliti memvalidasi dengan ahli materi. Instrumen
ahli materi adalah lembar penilaian berupa
Kuesioneryang " diperuntukkan kepada ahli materi
sebagai validator aspek materi-yang terdapat dalam
mediaflip .chart untuk. menstimulasi kemampuan
anak usia dini. Intrumen penelitian tersebut berupa

angket sebagai berikut:
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instrumen untuk ahli materi

No Pernyataan Keterangan
112 3 |4 5

1 Kesesuaian topik pada
pengembangan media

2 Kesesuaian materi/kosa kata
yang disajikan

3 Kesesuaian gambar dengan
tema “kelestarian alam” yang
disajikan

4 Keruntutan penyajian materi
pembelajaran

5 | Variasi materi yang disajikan

6 Kejelasan paparan materi

7 Kesesuaian gambar dengan
tujuan pembelajaran

8 Kemudahan Bahasa gambar
yang digunakan

9 Ketepatan isi dapat
menstimulasi kecerdasan
naturalistik peserta didik

10 | Ketepatan menggunakan

flipchart Bertema “Kelestarian
Alam”

Jumlah =

(2) Instrumen untuk ahli media

Angket ahli media ini digunakan untuk memperoleh

data tentang aspek tampilan dan aspek kualitas

kelengkapan  media

“kelestarian alam”

flipcahrt bertemakan

untuk  mengoptimalkan
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kecerdasan naturalistik anak usia dini. Instrumen
berupa angket untuk ahli media dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 1.3

Instrumen untuk Ahli Media

No Pernyataan keterangan
112(3]4]5
1 Desain kotak sesuai dengan
materi
2 Jenis huruf yang digunakan sesuai
dengan anak usia dini
3 Ukuran gambar sesuai dengan
anak usia dini
4 Gambar sesuai dengan materi
5 Gambar yan digunakan menarik
peserta didik dan nyata
6 Tata letak gambar menarik
7 Tata letak tulisan sesuai
8 Ukuran gambar pada flipchart
tepat
9 | Warna pada flipchart menarik
siswa
10 | Bahan yang digunakan sesuai
dengananak.
Jumlah =

(3)Instrumen untuk pengguna produk
Instrumen untuk pengguna produk adalah lembar
penilaian berupa kuesioner yang diperuntukkan
kepada pengguna produk selaku validator dari

pemakai produk yang dikembangkan. Aspek yang
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dinilai oleh pengguna produk adalah sebagai

berikut:
Tabel 1.4
Instrumen untuk Guru Kelas
N Pernyataan Keterangan
0

1123 (4]5

1 | Tingkat Relevasi media
pembelajaran dengan kurikulum

2 | Memudahkan guru dalam
mengoptimalkan kecerdasan
naturalistik anak

3 | Materi “kelestarian alam” dapat
meningkatkan kepedulian anak
terhadap alam

4 | Kesesuaian materi dengan tahap
perkembangan anak

5 | Membantu guru dalam
menyampaikan materi bagaimana
melestarikan alam

6 | Kesesuain ukuran gambar dan
huruf yang digunakan dalam
media pembelajaran

7 | Kesesuaian gambar dengan
materi

8 |Kemenarikan.,gambar dan-bahasa
yang digunakan media
pembelajaran

9 | Peserta didik tertarik dan antusias
dalam pembelajaran yang
bertema kelestarian alam

10 | Peran media dalam mengenalkan
terhadap pentingnya menjaga dan
melestarikan alam

Jumlah =
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(4) Instrument Assesment perkembangan kecerdasan
naturalistik anak
Instrument assesment digunakan untuk melakukan
pre-test dan post-test perkembangan kemampuan
peserta didik disesuaikan dengan kurikulum. Subyek
instrumen asessment perkembangan ini adalah
peserta didik kelompok B di TK IT Zia Salsabila
Medan. Instrumen assesmen dapat dilihat pada tabel

4 sebagal berikut:

b) Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan koesioner. Jika
wawancara dan koesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi
juga pada objek-objek alam lainnya.?® Maka observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencacatan Secara
sistematis, -~ logis; ' objektif ' dan « rasional mengenai
berbagai fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya
maupun .dalam; situasi; buatan untuk- mencapai tujuan
tertentu.’

Observasi peneliti gunakan di TK IT Zia Salsabila

Medan khusus kelompok B. guna mengamati tingkah

% Sugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2012),

him.203.

70 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),

him. 231
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laku anak, karakteristik anak, psikologi anak,
kemampuan anak berikut juga dengan media
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses
pembelajaran dalam  mengoptimalkan  kecerdasan
naturalistik anak. Untuk mendapatkan data terkait
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan
instrumen observasi berupa lembar observasi sebagai
lembar penilaian.
c) Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab, baik
langsung maupun tidak langsung dengan responden
untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini penulis
mewawancarai kepala sekolah, guru untuk menggali
informasi tentang media pembelajaran yang digunakan
dan indikator untuk mengembangkan kecerdasan

naturalistik anak usia dini anak.
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Tabel 1.5
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
Komponen Sub Komponen
Mengetahui informasi - Penerapan model
awal keadaaan sekolah pembelajaran disekolah
dan kemampuan - Upaya vyang dilakukan
naturalistik pada anak guru dalam

mengoptimalkan
kecerdasan naturalistik
anak

- Kondisi anak didik saat
pembelajaran  mengenai
materi kelestarian alam

- Alat dan bahan yang
digunakan dalam proses
pembelajaran

- Permasalahan yang
sering dialami anak didik
- Karakteristik serta
kemampuan anak didik
sebelum dilaksanakan
penelitian
Mengetahui-respon,guru (- 1 Pendapat .guru tentang
pada penggunaan, media respon anakdidik terhadap
flipchart pembelajaran

menggunakan flipchart

- Pendapat guru mengenai
penerapan media flipchart
dalam proses pembelajaran

d) Tes
Tes perolehan hasil pembelajaran yang digunakan yaitu

dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test
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yang menunjukkan keefektifan dalam pembelajaran
setelah menggunakan media flipchart.
e) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan mencari data mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan data yang dibutuhkan. Studi
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Terkait
dengan penelitian ini peneliti  mendokumentasikan
satuan kurikulum, foto-foto pelaksanaan uji coba
produk, serta data-data yang diperlukan lainnya.
5. Teknik Analisis Data
a. Analisis Materi Pembelajaran
Analisis ini dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran
yang telah disesuaikan dengan indikator kecerdasan naturalistik
yang telah disesuaikan dengan tahap pembelajaran anak usia dini
yang nantinya akan digunakan untuk menyusun isi dari media
pembelajaran yang dikembangkan. Kemudian hasil dari analisis
tersebut digunakan untuk pengembangan ‘media. pembelajaran
flipchart bertemakan “Kelestarian- Alam”;
b. Analisis Deskriptif
Analisis ini menggunakan angket penilaian tertutup dan angket
penilaian terbuka untuk memberikan kritik dan saran serta
perbaikan. Hasil dari analisis deskriptif ini merupakan data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari

angket penilaian skala inkert, sedangkan data kualitatif berupa
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penilaian yang berasal dari saran validator. Dengan rumus

dibawah ini:"*
Yx
=2~ 100x9
p >xi x %

P : Besar presentase ( yang dicari )
Yx :Jumlah total jawaban respon dalam 1 item
>xi :Jumlah total skor jawaban tertinggi dalam 1 item

100 : Bilangan konstanta

Kemudian penggunaan konservasi skala tingkat pencapaian

digunakan untuk menentukan tingkat kevaliditasan dari media

flipchart. Adapun kategori yang ditetapkan sebagai berikut.”
Tabel 1.6

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Presentase:

Persentase (%) | Tingkat kevaliditan Keterangan
84 <skor <100 Sangat valid Tidak revisi
68 < skor < 84 Valid Tidak revisi
52< skor < 68 Cukup valid Sebagian revisi
36<skor <52 Kurang valid Revisi
20< skor <36 Sangat Kurang Revisi
Valid

™ Arikunto, Dasar- Dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara,
2003 ), him.313.

72 zaenal Arifin, Evaluasi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 162.



Tabel 1.7
Kualifikasi Tes Kecerdasan Naturalistik Anak Berdasarkan

Presentase:
Persentase (%) | Tingkat Kevaliditan Keterangan
84 <skor <100 | Berkembang Sangat Meningkat
Baik
68 < skor < 84 Berkembang sesuai Meningkat
harapan
52< skor < 68 Mulai Berkembang Sedikit
Meningkat
36< skor < 52 Belum berkembang Belum
Meningkat
20< skor < 36 Sangat Belum Belum
Berkembang Meningkat
Tabel 1.8
Kriteria Penskoran Angket Validasi
Skor.
1 2 3 4 5

Sangat | Kurang | Cukup | Tepat Sangat
Kurang Tepat Tepat tepat
Tepat
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Tabel 1.9
Kriteria Penskoran Instrumen Tes Uji Coba Pada Anak
Skor

1 2 3 4 5
Sangat Belum Mulai Berkemba | Berkemb
Belum berkemba | berkemba | ng sesuai ang

berkemba ng ng harapan sangat

ng (BB) (MB) (BSH) baik

(SBB) (BSB)

3) Analisis Tes Uji Coba

Analisis ini dilakukan dengan melibatkan satu kelas sampel,
maka analisis uji coba pemakaian produk dilakukan secara eksperimen
yaitu pre-eksperimen dengan menggunakan model eksperimen one
group pretest-posttest design. Adapun penelitian one-group pretest-
posttest ini menurut Gall & Borg meliputi tiga langkah, yaitu: 1)
pelaksanaan prates untuk mengukur variabel terikat, 2) pelaksanaan
perlakuan atau untuk

eksperimen, dan 3) pelaksanaan pascates

mengukur hasil "atau dampak ‘terhadap variabel ‘terikat. Dengan
demikian, dampak perlakuan ditentukan dengan cara membandingkan
skor hasil prates danpascates.”

Sebelum subjek dikenai perlakuan terlebih dahulu, peneliti
melakukan observasi yang berupa prates (O1), kemudian dilakukan
perlakuan (X), dan setelah itu diadakan observasi atau pascates (O2).
Alasan menggunakan model eksperimen one group pretest-posttest

design karena mengunakan desain ini lebih mudah mengetahui

"*Punaji Setyosari, Metode Penelitian ........, hlm. 206-207.
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efektifitas penggunaan bahan ajar yang dikembangkan.
01 X 02

O1 : Nilai awal prates

O2 : Nilai setelah perlakuan atau pascates

X : Perlakuan (treatmen)

Untuk menghitung tingkat perbandingan menggunakan rumus

dengan t test. Tujuannya untuk mengetahui perbedaan sebelum dan
sesudah penggunaan media flipchart dapat membandingkannya melalui

ttabel dengan taraf 0.05 (5%) dengan keterangan sebagai berikut:

Ho :tidak ada perbedaan yang sigifikan antara sebelum dan sesudah
menggunakan flipchart.

H, :terdapat perbedaan yang sigifikan antara sebelum dan sesudah
menggunakan flipchart.

Pengambilan keputusan menggunakan perbandingan antara
thitung dengan ttabel. Nilai t tabel didapat dari a (taraf nyata/tingkat
signifikan) dengan derajat bebas.

Jika thitung>ttabel, maka hasil signifikat, artinya Ho ditolak H;

diterima

Jika thitung<ttabel, maka hasil signifikat,-artinya Ho diterima H;
ditolak

Adapun rumus yang digunakan tingkat kemaknaan 0,05 (5%)

sebagai berikut.”* Rumusnya yaitu sebagi berikut:

d
Md =2

™ Ibid, him. 206.
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Md

d 2
\jz d? — (Zn)
nn—1)

t =

Keterangan :
Md : rata-rata dari gain antara tes akhir dan tes awal

d : gain (selisih) skor tes akhir terhadap skor tes awal setiap

subjek
n : jJumlah subjek.

Untuk memudahkan penilaian tes, maka perlu dibuat
instrumen penilaian mengenai kelestarian alam untuk mengoptimalkan
kecerdasan naturalistik anak, berdasarkan indikator telah dirumuskan
sebagai berikut:

Tabel 1.10
Instrumen Penilaian “Kelestarian Alam” tingkat kecerdasan

naturalistik anak’®

No Aspek Yang Dinilai Tingkat Capaian
Kinerja
Vepkird/ | 4| 5

1 Berbuat baik terhadap sesama
makluk. hidup “sebagai ‘rasa
syukur kepada Tuhan

2 Mengenal, menyayangi,
merawat dan memelihara
sebagai bentuk

akhlak/perilaku baik terhadap
lingkungan alam.
3 | Mengungkapkan sebab akibat

" peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor
146 tahun 2014. Tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini.
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tentang lingkungannya.

4 | Mau mengungkapkan

pendapat secara sederhana
tentang lingkungan alam.

5 Menyajikan  hasil  karya

(mewarnai gambar,
bernyanyi) tentang
lingkungan alam (hewan dan
tanaman)

Keterangan :

1 = tidak tepat

2 = kurang tepat

3 = cukup tepat

4 = tepat

5 = sangat tepat

hingga

Hasil data yang diperoleh dianalisis dengan memberi skor 1

5, lalu dianalisis tingkat keberhasilannya dan disajikan secara

deskriptif, yaitu sebagai berikut:

1.

Nilai 1 = tidak tepat didapat apabila anak sama sekali tidak

mau menyimak isi materi mengenai kelestarian alam.

. Nilai®2 /= "kurang-tepat ' didapat" apabila-"anak sudah mulai

menyimak isi materi.mengenai kelestarian alam namun masih

belum fokus.

. Nilai 3 = cukup tepat didapat apabila anak menyimak isi

materi mengenai kelestarian alam dengan fokus.

. Nilai 4 = tepat didapat apabila anak menyimak isi materi

mengenai kelestarian alam dengan penuh antusias.

. Nilai 5 = sangat tepat apabila anak dapat menyimak isi materi

mengenai kelestarian alam dengan fokus dan antusias.
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Peneliti berharap dari tes yang menggunakan media flipchart
bertema kelestarian alam yang dilakukan untuk mengoptimalkan
kecerdasan naturalistik anak sebesar 75% dari seluruh anak yang ada.

Data penelitian ini diperoleh melalui pengamatan dan eksperimen
kepada Subjek anak didik kelompok B TK IT Zia Salsabila anak didik
beserta guru kelas kelompok tersebut, lalu peneliti juga melihat
kurikulum pendidikan anak usia dini, lembar anak, serta buku majalah
atau media yang digunakan anak dalam rangka untuk mengetahui
sejauh mana materi mengenai kelestarian alam yang diterapkan di TK
tersebut.

6. Teknik Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dilakukan untuk menghindari data
yang biasa atau tidak valid. Pengecekan keabsahan data dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Sesuai dengan
kebutuhan penelitian pengembangan media, laporan kuantitatif
digabung dengan kualitatif. Data kualitatif berupa penilain, masukan,
tanggapan, Kritik dan ‘saran 'perbaikan -melafui “pertanyaan angket
terbuka sedangkan. data = kuantitatif - dihimpun - dengan - pertanyaan
angket tertutup yang disusun dengan-menyediakan pilihan jawaban

tentang penilaian produk dan tes dari hasil pencapaian di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika tesis ini berisi uraian tentang urutan-urutan
pembahasan dari setiap bab penelitian untuk menyusun penelitian ini.

Agar penulisan tesis ini dapat dilakukan secara urut dan terarah. Untuk
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memperlihatkan rangkaian sistematika maka penelitian ini dibagi
menjadi empat (4) bab, masing-masing bab satu kesatuan bab yang
utuh yang meliputi:

Bab I: Berisi gambaran umum penulisan yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kajian pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika
penelitian.

Bab II: Berisi Uraian mengenai gambaran umum TK IT Zia
Medan. Pada bab ini mencangkup sejarah berdirinya sekolah, letak
geografis, struktur organisasi sekolah, visi dan misi TK IT Zia Salsabila
Medan, susunan kepengurusan yayasan, data keadaan peserta didik dan
guru, tata tertib sekolah, serta sarana dan prasana sekolah.

Bab Ill: menguraikan pembahasan dan hasil penelitian.
Pembahasan secara terperinci  meliputi: - A.  Penyajian hasil
pengembangan media flipchart bertemakan kelestarian alam untuk
mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini di TK IT Zia
Salsabila Medan, B. Pembahasan hasil dari pengembangan media
flipchart bertemakan kelestarian alam untuk mengoptimalkan
kecerdasan naturlistik anak usia dini di" TK\IT Zia Salsabila Medan

Bab IV: menguraikan. isi babpenutup yang terdiri dari, A.
Kesimpulan dan, B.-Saran-saran.

Bagian akhir terdapat daftar rujukan tesis dan lampiran-lampiran
serta daftar riwayat hidup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pengembangan media flipchart bertemakan kelestarian alam
untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini di TK IT
Zia Salsabila Medan berdasarkan proses pengembangan dan uji coba
penggunaan media flipchart dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan media flipchart bertemakan kelestarian alam untuk
mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini di TK IT Zia
Salsabila Medan. Dikembangankan melalui enam tahapan. 1) tahap
persiapan dan pengumpulan data, 2) tahap pengembangan produk, 3)
tahap uji coba produk awal (validitas produk), 4) tahap revisi, 5)
tahap uji coba Jlapangan, 6) desimilasi dan implementasi.
Pengembangan media flipchart ini dikembangkan dengan ukuran 22
x 28 cm dan didalamnya memiliki 5 poin utama yaitu cover,
petunjuk penggunaan, tujuan penggunaan, materi isi, dan Profil
Penulis. Pada setiap chart (lembaran) terdapat poin-poin materi
disertai gambar.dan warna yang menarik dan bervariatif.
2. Kelayakan pengembangan media flipchart bertemakan-kelestarian
alam untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini
di TK IT Zia Salsabila Medan. Berdasarkan hasil uji coba validasi
beberapa ahli, secara umum media flipchart dapat dinyatakan layak
digunakan di TK IT Zia Salsabila Medan. Hal ini didasarkan pada
hasil validasi yang mana validasi dari ahli materi termasuk kategori
sangat valid dengan persentase 92%, validasi ahli media (desain)

termasuk dalam kategori valid dengan persentase 78%, dan validasi

119
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ahli pembelajaran (guru kelas) termasuk dalam kategori sangat valid
dengan persentase 86%.

3. Efektivitas media flipchart bertemakan kelestarian alam untuk
mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak usia dini di TK IT Zia
Salsabila Medan. Hal ini didasarkan dari uji coba lapangan yang
mana terdapat perbedaan signifikan pada nilai rata-rata konversi
kemampuan kecerdasan naturalistik peserta didik. Adapun hasil nilai
rata-rata pre-test 56 dan post-test 88 hasil post-test ini masuk dalam
kualifikasi sangat baik dan berada di nilai yang ingin dicari peneliti
yaitu 80 atau kategori berkembang sesuai harapan. Kemudian hasil
tersebut dihitung menggunakan t test dengan perolehan hasil Ho
ditolak dan H; diterima artinya hasil thiwng 16,965 > tiane 1,761, atau
thitung™ traber. Oleh karena thiwng l€bih besar dari pada tanel maka dari itu
dapat disimpulkan  terdapat perbedaan  signifikan dalam
mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak antara sebelum dan

sesudah penggunaan media flipchart.

B. Saran
Media flipchart bertema “kelestarian alam™ ini diharapkan dapat
menjadi penunjang untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak
kelompok B dir TK-IT Zia Salsabila Medan. Berikut saran yang dapat
disampaikan yaitu:

1. Media flipchart bertema ‘kelestarian alam” masih memiliki
kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaannya untuk anak
kelompok B di TK IT Zia Salsabila Medan. Maka dari itu, kreasi
gambar yang lebih menarik dan mendalam lagi dalam penggunaan
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media flipchart diperlukan agar kecerdasan naturalistik anak dapat
lebih teroptimalkan.

. Guru yang menggunakan media flipchart bertema kelestarian alam
untuk anak kelompok B TK IT Zia Salsabila yang dikembangkan,
untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak guru perlu
mempelajari dan memahami materi terlebih dahulu. Sehingga, guru
dapat mengarahkan peserta didik sesuai pola pikir anak dalam proses
pembelajaran.

. Media flipchart bertema kelestarian alam hanya berbatas pada
materi untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak.
Menambahkan materi yang berbeda dalam mengoptimalkan tipe-tipe
kecerdasan anak lainnya juga bisa dikembangkan untuk penelitian

selanjutnya.
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Lampiran 1 : Hasil Pengembangan Media Flipchart Yang Telah Di

Revisi
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KELESTARIAN
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Growing the Spirit of Love of Nature

L ZAHRIANI

Juasai materi p
apat dilihat d

jadi
atu

k
alkan pokok materi el ; Wiy
rkenalkan kepad: e E uka
jaran.
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TUJUAN
PENGGUNAAN

Penggunaan media flipchart
bertemakan "Kelestarian Alam" ini
bertujuan untuk mengoptimalkan
kecerdasan naturalistik anak dalam
rangka mengubah prilaku dan sikap
anak, membangun spirit anak, serta
wawasan pengetahuan anak akan alam
sekitarnya dengan harapan nantinya
mereka dapat menjadi generasi
penggerak dan mampu berperan aktif
dalam upaya menjaga kelestarian alam
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Daftar Isi

Manusia Sang Penjaga “Kelestarian
Alam"

a il
Alam Milik kita Bersama.. 2
Yukk Jaga dan Lestarikan Alam Kita
Agar Makmur dan Indah.. 3
Bentuk Perusakan Alam 4
Akibat Merusak Alam.

Mari Menanam Pohol

Sungai Kita Bersih Atau Tercemar
Naaallll.... EESEEE RN
MenJaﬁq Kebersihan dan Keindahan,
Yessslll.............ce.. 13
Mari Bernyanyi dan Bertepuk-tepuk
Bersama..

Penutup...
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6 MARI MENANAM POHON
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%8 th

SUNGAT KITA BERSIH ATAU
TERCEMAR YAAAI
Pada Suatu Sore, Budi dan Rani Pergi Menyusuri
Sungai dengan Perahu

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
YUINAIN NALIJACUF
BO ﬁd ;\:Aba mAm Rum-F A
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A | Misalnya sungai tercemar karena £
sisa pupuk, maka sungainya bakal
banyak enceng

s yaaa budi, kalo
nce innya Parah bakal
| banyak yang lintah hidup
000.....




Membersihkan Membuang Sampah Menanam Bunga
Lingkungan Pada Tempatnya untuk

Keindahan

14  MARIBERNYANYIDAN ©
BERTEPUK-TEPUK BERSAMA

AKULAH POHON

TEPUK POHON

Ada Akar Prok Prok
Ada Batang Prok Pr

Prok
Ada Daun Prok Prok Pr
Ada Bunga Prok

rok
Ada Buah Prok Pr

Jika Aku Tumbang Krek Kr
(Kebelakang)

E ISLAMIC UNIVERSITY

1h PENUTUP

Mari Jaga keselamatan dan perlindungan terhadap
kelestarian alam, orang yang melakukan
kerusakan-kerusakan terhadap alam sekitarnya
bukanlah ciri orang yang beriman

Dalam Al-Qur'an menyebutkan
"...dan janganlah kamu membuat kerusakan dibumi
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-
orang yang beriman.” (QS Al-A'raf:71)
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Lampiran 2: Dokumentasi Pelaksanaan Uji Coba Lapangan

Lampiran 3 : Dokumentasi Pada Saat Penelitian Media Digunakan
Oleh Guru Kelas
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Lampiran 4. Dokumentasi Respon (Reaksi) Anak Setelah

Penggunaan/penerapan Media Melakukan Kegiatan Diluar Kelas
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INSTRUMEN PENILAIAN “KELESTARIAN ALAM” TINGKAT KECERDASAN NATURALISTIK ANAK
PRE-TEST

No.| Nama
Px ‘Tingkat Percapaian Perkembangan
Kelompok ; i WSl
B B::‘hl-hbm mw - ng *ﬁiﬁ;. h:l
syukur kepada Tuhan ‘sebagai bentuk akhlak/perilaky linglun,
slam. | PR _ﬁ.‘!_'.-_-).m.
['SBB | BB | MB | BSH [ BSB | B | MB | BSH | BSB | S8B | BB | MB | B9H | BSG | OB | BB | MB | BSH | BSD MB [ BSH
1]2]3]4 H B EDENK 5 L]2]3]¢4 5 N EIEN K] E 1]2]3 5
X “ﬁf v V] v V] 1
2. [ Alif Ananda V% A
= 1 v v v v
o [Admb 1 L2 v 4 v
5. | CuBahina [% [ vV | |
€| Cut Mutia v v Vv v o
1‘_ el A v v 1 V|
T Gl A A il v v e
’T Haikal Ahza % % v ~a |
10, | KaylaTrays % » v Vv =
i=all® v ONEE ATTF
|| Arshafi
12. | Muhammad
ey v Vi V] V1 v
el e v v Ve
14.
lS.M pot g e ey AN N Y e N AT = =%/ bt
et I STATETTRIAMIC TOINTVERSIT —
““SUNAN KALTJAGA
Nﬁ Juli 2019
Penelity

YOGYAKART

ALt

Nurul Zahrigni JE, §.Pd,
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INSTRUMEN PENILAIAN “KELESTARIAN ALAM” TINGKAT KECERDASAN NATURALISTIK ANAK
POST-

“TEST
No. Nama
P;i‘-ﬂh ‘Tingkat Pencapaian Perkembangan
Kelompok [~ erbunt boik terhadap sesama | Mengeral, menyayang), <hab akibat | Mau pendapat | Menyajiken hasil karys
B ‘makluk hidup sebagai rasa merawat dan memelihara tentang lingkungannya, ‘secara sederhasa tentang (mewarnai gambar, bernyanyi)
syukur kepada Tuhan sebagai bentuk akhlak/perilaku lingkungan alam. tentang lingkungan alam
= | baik L gam. | | | _(kwandtmamm) |
SB[ BB | BSH [ BSB | SBB | BB | MB | BSH | BSB | SOB | BD | MB | BSH | BSB | SBB | BB | MB | ESH | BSB | SBB | BB | MB | BSH | BSB
T2 ds [tz [s[v[2[3a[s[rv|z[3]a]s] : B B o )
|~_ Airin [ v A A~ v
2. | Alif Ananda. % [ [ v [
3 3:” v v] v 1 -
lli=N v M i il =
5. | CuBahira | v A %= 1|
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T o
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12. | Muhammad
Al-Fatih v N7 v Ve v
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Lampiran 6: Format Intrumen Validasi Ahli Materi

FORMAT PENILAIAN MATERI
Fakultas : [Imu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan [slam Anak Usia Dini

Judul Media Pembelajaran : Flipchart Bertema “Kelestarian Alam”
Penyusun : Nurul Zahriani JF

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media Flipchart Bertema
“Kelestarian Alam” untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak,
peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi media pembelajaran yang telah
dicetak sebagai media dalam proses pembelajaran, Untuk itu dimohon kepada
bapak/ibu mengisi angket format di bawah ini. Angket ini bertujuan untuk
mengetahui Kescsuaian pemanfaatan media flipchart bertema “Kelestarian
Alam” serta sebagai pengukuran bahan ajar schingga layak digunakan. Atas
K " :

..................................

Pendidiken 't S0imnin d

STATE ISLAMIC U ERSITY
SUNANHRAITIAG A
YOGYAKARTA
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B. Petunjuk pengisisan angket
1. Bacalah dengan cermat item yang ada
2. Instrument ini terdir dari kolom pertanyaan dan jawaban. Silahkan tandai
slah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada angka pilihan anda sebagai berikut:

Skor Keterangan
5 Sangat tepat
[ | — Tepat
3 Kurang tepat
2 Tidak tepat
1 Sangat tidak tepat

C. Kriteria-Kriteria Angket

No | Pernyataan Keterangan
1
1 | Tingkat Relevasi me \/
ajaran dengan
2 |M kan guru dal
meng
naturalistik anak

'3 N MhbM‘AML IVE ITY
§UseAn AL GA
Y EFA A

menyampaikan materi bagaimana
melestarikan alam

7
=
L
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6 | Kesesuain ukuran gambar dan huruf
yang digunakan dalam media V]
pembelajaran
7 | Kesesuaian gambar dengan materi v
8 | Kemenarikan gambar dan Bahasa
yang digunakan media \/
pembelajaran

9 | Peserta didik tertarik dan antusias
dalam pembelajaran yang bertema v

kelestarian alam

10 | Peran media dalam mengenalkan /
terhadap pentingnya menjaga dan

melestarikan alam

Jumlah =

NAN KALHAGA

YOGYAKARTA

Yogyakarta, 2019
Validator
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Lampiran 7: Format Intrumen Validasi Ahli Media (desain)

FORMAT PENILAIAN DESAIN MEDIA

Fakultas : l'mu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Judul Media Pembelajaran : Flipchart Bertema “Kelestarian Alam™
Penyusun : Nurul Zahriani JF

A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media Flipchart
Bertema “Kelestarian  Alam™ untuk mengoptimalkan  kecerdasan
naturalistik anak, peneliti bermaksud untuk mengadakan validasi media
pembelajaran  yang telah dicetak sebagai media dalam proses
jaran. Untuk itu dimohon kepada ba isi angket format

ST 1515
'”&MJAGA

SUNA
Y GV ARARTA

Alamat
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B. Petunjuk pengisisan angket
1) Bacalah dengan cermat item yang ada
2) Instrument ini terdir dari kolom pertanyaan dan jawaban. Silahkan
tandai slah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda,
3) Keterangan makna pada angka pilihan anda sebagai berikut:

Skor Keterangan
5 Sangat tepat
4 Tepat
3 Tumu tepat
2 “Tidak tepat
] Sangal tidak tepat

YOG YAKARTA

Gambar sesuai dengan materi

5 | Gambar yan digunakaa menarik
peserta didik dan nyata
6 | Tata letak gambar menarik .
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Lampiran 8: Format Intrumen Validasi Ahli Pembelajaran (Guru

Kelas)

FORMAT PENILAIAN GURU KELAS DI TK IT ZIA SALSABILA
Fakultas : llmu Tarbiyah Dan Keguruan
Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Judul Media Pembelajaran Flipchart Bertema “Kelestarian Alam”
Penyusun : Nurul Zahriani JF
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan media flipchart bertema *
kelestarian alam” untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalistik anak, peneliti
bermaksud untuk mengadakan validasi media pembelajaran yan telah dicetak
sebagai media dalam proses pembelajaran, Untuk itu dimohon kepada bapak/ibu
mengisi angket format di bawah ini. Angket ini bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian pemanfaatan buku serta sebagai pengukuran bahan ajar sehingga
layak digunakan. Atas kesediaannya diucapkan térimakasih.

Nama

Pendidikan

et /N1 D PTG A EAD]
) Al g/ Ao 3 s
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!1_7‘41 letak tulisan sesuai

8§ | Ukuran gambar pada Flipehart tepat

9| Wama pada Flipchart menarik
peserta didik “
10| Bahan yang digunakan sesuai
dengan anak, v
Jumlah= '

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar
ini:

0O Dapat dipakai tanpa revisi

m{pm dipakai dengan revisi kecil

O Dapat digunakan dengan revisi besar

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

Yogyakarta, 2 2019
Validator ;5 /

NIP: 19800131 200801 1 005
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B. Petunjuk pengisisan angket
1. Bacalah dengan cermat item yang ada
2, Instrument ini terdir dari kolom pertanyaan dan jawaban. Silahkan tandai
slah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.
3. Keterangan makna pada angka pilihan anda scbagai berikut:

Skor Keterangan
5 Sangat tepat
4 Tepat
3 Kurang tepat
2 Tidak tepat
1 Sangat tidak tepat

C. Kriteria-Kriteria Angket
No | Pernyataan Keterangan

1 t Relevasi \/
belajaran dengan

~l

n guru

men
 naturalistk ansk

¥l ITY

st A || AGA
p alam

perkembangan anak

5 | Membantu guru dalam
menyampaikan materi bagaimana
melestarikan alam

N
<<
P>
(HJ

=
>




O oo o

Kesesuain ukuran gambar dan huruf
yang digunakan dalam media
pembelajaran

Kesesuaian gambar dengan materi

Kemenarikan gambar dan Bahasa
yang digunakan media
pembelajaran

Peserta didik tertarik dan antusias
dalam pembelajaran yang bertema
kelestarian alam

10

Peran media dalam mengenalkan
terhadap pentingnya menjaga dan
melestarikan alam

Jumlah =

Berdasarkan penilaian di atas, maka saya menyatakan bahwa bahan ajar ini:

Dapat dipakai tanpa revisi

Dapat dipakai dengan revisi kecil
Dapat digunakan dengan revisi besar
Belum dapat digunakan,

D. KRITIK DAN SARAN

- Yl Tl genl sl [l | fgorldn!

s M bofeliruflon ¢

Stdok L»g»ﬁ;s

m:ww" Jw mnmk bmzﬂ M

Medan, 2019
Validator

'"‘”%
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Lampiran 9: Surat Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Algmal : A Mareda Adisucipto, Telp (0274) 5809821, 512474 Fax, (0274) 588117
tarbiyah.vin-suka.ac il Yogyakans 85281

Nomor : B-596/Un.02/DT/PG.00/05/2019
Lamp :-
Hal :Permohonan Ijin Penelitian Tesis

Kepada Yth,

Kepala TKIT Zia Salsabila Medan

Di JI. Pendidikan Pasar XIl Gg. Sayang No. 12 Desa Bandar Setia
Kec. Percut Sei Tuan, kab. Deli Serdang, Medan

Sumatera Utara

Assolemu ‘alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat kami sampaikan kepada Bapak/ibu, bahwa untuk memenubi tugas
Akhir Program Magister (52} Fakultas limu Tarblyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta diperlukan penelitian. Oleh karena itu kami mohon Bapak/Ibu
berkenan memberikan ljin Penelitian Tesis bagi mahasiswa kami :

Nama : Nurul Zahriani JF

Wassalomu'olaikum wr.wb,

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALI
YOGYAKAR

Ag.b
997031003

Tembusan :
1. Dekan FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2. Ybs.
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Lampiran 10: Surat Balasan Penelitian

o
4 .

YAYASAN PENDIDIKAN ZIA SALSABILA

TK ISLAM ZIA SALSABILA

Izin Operasional No. 421.9/2336/PLS/2014, NSS. 800/1875.3.5KR 2014
JL. Pendidikan/Pasar XTT Gg, Sayang No. 12 Bandar Seria Percut Sei Tuan Deli Serdang

Bandar Sctia, 6 Agustus 2019

Nomor: 68/ TKIT-ZS/V1/2019

Lamp :-
Peghal: Balasan Izin Penelitian Tesis

Kepada Yt
Bapak Dekan Fak. llmu Tarbiyah dan Kegueuan
Universitas Islam Negen Sunan Kalijaga
Di -
Yogyakarta

Assalamu’alaikom wr. wh
Dengan hormat,

Berdasarkan surat Saudata Nomor: B-596/Un.02/DT/PG.00/05/2019 anggal 20 Mei
2019 penhal [zin Penelitian Tesis di Taman Kanak-Kanak Islam Tespadu (TKIT) Zia

Salsabila mahasiswa:

Nama :NURUL ZAHRIANI JF

1Tl Lahie Ujung Kubuh, 10 Februasi 1995

NIM 217204030028

Fakultas « [lmu Tatbiyah dan Kegusean UIN-SU
Jurusan : Pendlidikan IslamyAnak Usia Dini (PIAUD)

Benar mahasiswa tersebut di atas elah melaksanakan Penelitian & TKIT Zia Salsabila
Bandae Setia mulai tanggal 20 Mai sd 6 Agustus 2019 untuk memperoleh informasi/
keterangan dan data-dara yang bethubunganmdesgan | esic yang berudul:
“PENGEMBANGAN MEDIA FLIP CHART BERTEMA KELESTARIAN
ALAM UNTUK MENGOPTIMALKAN KECERDASAN NATURALISTIC
ANAK USIA DINJ DLTKIT ZIA SALSABILA*

Demykianlah fal ipi kami sampaikan, 3tas Yenasama yang baife terlcbih dahply kami
eaphan tenmakasth, P

Wassalamu'alakum wr, wh




Lampiran 11: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian Selama

Penelitian
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian ( RPPH)
Model Kelompok dengan Kegiatan Pengaman

Kelompok / Usia : B/5-6 Tahun

Semester / Minggu U1

Tema / Sub Tema : Lingkunganku / keluarga
Cakupan sub / Sub-sub Tema : Anggota keluarga

Hari / Tanggal » Jum’at, 19 Juli 2019

Kompetensi Inti ( KI ) / Kompetensi Dasar (KD): 1.1, 2.1, 2.3, 2.9,
3.1,4.1, 41 (13), 3.5-45
(2) 3.6, 4.6, 3.7, 47,

3.15,4.15.

Materi Kegiatan

Menjaga dan melestarikan lingkungan
- Kebersihan lingkungan

- Gotong royong/tolong menolong

- Menghafal surat.al-goriah

- Menyanyikan lagu kasih ibu

- Pengenalan konsep bilangan

- Pengenalan nama anggota keluarga

- Gerakan senam

--/Bersyukur sebagat ciptaan Allah

Media / alat danbahan:. - Flipchart kelestarian alam
- Majalah mewarnai Anak
- Kerayon
I. Kegiatan Awal (30 Menit )
a. Bernyanyi dan Absensi
b. Membaca surah pendek dan berdoa sebelum Belajar

¢. Mengenalkan Aturan bermain




a.
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Bercerita / TJ / Bercakap-cakap sesuai tema / Subtema/

Cakupan (sub-sub) tema hari ini :

- Berdiskusi tentang anggota keluarga, berdiskusi tentang
menjaga kebersihan lingkungan (keluarga)

- Bagaimana sikap ingin tahu, kreatif, kemandirian,cara
menyelesaikan kegiatan sampai selesai

- Praktek Langsung Melakukan Gerakan Motorik Kasar :
melakukan kegiatan senam di luar untuk berolah raga

menggunakan seluruh tubuhnya.

Il. Kegiatan Inti (+/- 60 Menit )
SAINTIFIK

a.

Mengamati : Anak Mengamati : “anak mengamati materi
media flipchart”’

Menanya : Guru hanya sebagai motivator dan fasilitator
agar anak dapat bertanya sebanyak mungkin tentang
anggota keluarga ”

Mengumpulkan informasi, menalar dan
mengomunikasikan tentang proses mengamati dan
menanya sebelumnya: Guru merespons pertanyaan anak dan
menyiapkan : berbagai | kegiatan ©yang -bisa : menjawab
pertanyaan anak dengan kegiatan bermain :

Kegiatan 1: Pemberitan Tugas

- Mewarnai gambar sederhana

Kegiatan 2: Pemberian Tugas

- Mampu mengungkapkan pendapat sederhana

Kegiatan 3: Pemberian Tugas

- Menggambar tangan dan kaki kemudian melingkari

warna biru untuk huruf “a” dan warna merah huruf “b”
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Kegiatan Pengaman: PUZZEL
I11. Kegiatan Akhir (+/- 30 Menit )
Praktek langsung : Bernyanyi / bertepuk dengan pola / syair
/ : tentang alamat rumah
- Aku adalah aku
- Aku hanyalah satu
- Aku adalah aku
- Tak ada yang seperti aku
- Aku sangat bangga, bangga pada diriku
- Karna Alloh memberiku dari rambut sampai kaki
- Tak peduli aku gemuk,tak peduli aku kurus
- Aku bersyukur pada Tuhanku
Evaluasi :
- Bercakap cakap / TJ / tentang Perasaan anak, Apa saja
kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari
- Guru Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan serta
informasi kegiatan esok hari

- Bernyanyi, Berdoa, makan siang bersama, salam, Pulang

FORMAT PENILAIAN RPPH
Tema / Sub Tema . Lingkunganku / keluarga
Cakupan sub / Sub-sub Tema : Anggota keluarga

Hari / Tanggal : Jum’at, 19 Juli 2019
Program Anekdot
Pengembangan Kode dan Isi .
Indikator SBB BB MB BSH BSB (tulis

nama
anak dan



\lilai agama dan

Moral

Sosial
Emosional

Bahasa

Kognitif

Motorik

Anak dapat
3.1-4.1(13) melafalkan surat
al-Qoriah

Anak memiliki
29 sikap ingin tahu

Anak memiliki
sikap kreatif

2.3
Anak memiliki

sikap

kemandirian
2.8

Anak dapat
menyelesaikan

3.5-4.5(2) kegiatan sampai
selesai

Anak dapat
membuat gambar
3.12-4.12(2) dengan beberapa
coretan seperti
menarik garis
gambar yang
sering dipakai
ibu
Anak dapat
3.6:4.6 (1) mengelompokka
n berbagai benda
di lingkungannya
berdasarkan
ukuran, pola,
fungsi,sifat,suara,
tekstur dan cirri-
ciri lainnya

3.3-4.3(4) Anak dapat
menggunakan
tangan kanan dan
kiri dengan

154

kejadian)
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terampil

Seni 3.15-4.15()2Anak dapat
membuat hasil
karya dengan
mewarnai
gambar
sederhana

Medan, 19 Juli 2019

Mengetahui,
Kepala TK IT Zia Salsabila Guru Kelompok B Peneliti

G

niah, SE. Nurul Zahriani Jf, S.Pd

=a
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian ( RPPH)
Model Kelompok dengan Kegiatan Pengaman

Kelompok / Usia : B/5-6 Tahun

Semester / Minggu U1

Tema / Sub Tema : Lingkunganku / keluarga
Cakupan sub / Sub-sub Tema : Anggota keluarga

Hari / Tanggal : Rabu, 25 Juli 2019

Kompetensi Inti  ( KI ) / Kompetensi Dasar (KD): 1.1,
1.2,2.3,2.6.3.1,4.1,3.4,4.
4

Materi Kegiatan Menjaga dan melestarikan lingkungan

- Kelestarian lingkungan

- Berkreasi tentang berbagai media

- Menyanyikan lagu satu-satu sayang ibu
- Membuang sampah pada tempatnya

- Penenalan nama anggota keluarga

- Pengenalan konsep bilangan

- Pengenalan nama anggota keluarga

- Gerakan senam

- Bersyukur sebagai ciptaan Allah

Media / alat/dan bahan: = Media flipchart kelestarian alam
- Majalah mewarnai anak
- Kerayon
- pensil
I. Kegiatan Awal (30 Menit )
d. Bernyanyi dan Absensi
e. Membaca surah pendek dan berdoa sebelum Belajar

f.  Mengenalkan Aturan bermain




b.
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Bercerita / TJ / Bercakap-cakap sesuai tema / Subtema/

Cakupan (sub-sub) tema hari ini :

- Berdiskusi tentang anggota keluarga, berdiskusi tentang
menjaga kelestarian lingkungan alam.

- Bagaimana sikap ingin tahu, kreatif,kemandirian,cara
menyelesaikan kegiatan sampai selesai

- Praktek Langsung Melakukan Gerakan Motorik Kasar :
melakukan kegiatan senam di luar untuk berolah raga

menggunakan seluruh tubuhnya.

Il. Kegiatan Inti (+/- 60 Menit )
SAINTIFIK

a.

Mengamati : Anak Mengamati : “anak mengamati materi
kelestarian alam ” dengan media yang telah disediakan.
Menanya : Guru hanya sebagai motivator dan fasilitator
agar anak dapat bertanya sebanyak mungkin tentang
gambar ”

Mengumpulkan informasi, menalar dan
mengomunikasikan tentang proses mengamati dan
menanya,sebelumnya: Guru merespons pertanyaan anak dan
menyiapkan : berbagai kegiatan ;yang -bisa © menjawab
pertanyaan anak dengan kegiatan bermain :

Kegiatan 1: Pemberitan Tugas

- Mewarnai gambar sederhana

Kegiatan 2: Pemberian Tugas

- Menceritakan dan menunjukkan hasil karya

Kegiatan 3: Pemberian Tugas

- Menghitungkan gambar jumlah alat kebersihan dari

gambar yang disediakan guru
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Kegiatan Pengaman: LEGO
I11. Kegiatan Akhir (+/- 30 Menit )
Praktek langsung : Bernyanyi / bertepuk dengan pola / syair
/ : tentang satu-satu aku sayang ibu
- Satu-satu aku sayang ibu
- Dua-dua aku sayang ayah
- Tiga-tiga sayang adik kakak
- Satu dua tiga sayang semuanya
Evaluasi :
- Bercakap cakap / TJ / tentang Perasaan anak, Apa saja
kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari
- Guru Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan serta
informasi kegiatan esok hari

- Bernyanyi, Berdoa, makan siang bersama, salam, Pulang

FORMAT PENILAIAN RPPH

Tema / Sub Tema : Lingkunganku / Keluargaku
Cakupan sub / Sub-sub Tema : Anggota keluarga

Hari / Tanggal . Rabu; 25, Juli-2019

Program Anekdot
Pengemban Kode dan Isi _

G KD indikator . o8B BB~ MB_BSH BSB (tlis nama
anak dan
kejadian)

Nilai 3.1- Anak dapat
agamadan  4.1(13) melafalkan
Moral surat pendek
Sosial 29 Anak
Emosional ' memiliki
sikap ingin
tahu

Anak



Bahasa

Kognitif

2.3

2.8

3.5-
4.5(2)

3.12-
4.12(2)

3.6:46
()

memiliki
sikap kreatif

Anak
memiliki
sikap
kemandirian

Anak dapat
menyelesaik
an kegiatan
sampai
selesai

Anak dapat
membuat
gambar
dengan
beberapa
coretan
seperti
menarik
garis untuk
mencocokkk
an gambar

Anak dapat
mengelompo
kkan
berbagal
benda di
lingkungann
ya
berdasarkan
ukuran, pola,
fungsi,sifat,s
uara,tekstur
dan cirri-ciri
lainnya
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Motorik 3.3- Anak dapat

4.3(4) menggunaka
n tangan
kanan dan
kiri dengan
terampil

Seni Anak dapat
membuat
hasil karya
dengan
mewarnai
gambar
sederhana

3.15-
4.15()2

Medan, 25 Juli 2019
Mengetahui,
Kepala TK IT Zia Salsabila ~ Guru Kelompok B Peneliti

5

Nurul Zahriani Jf, S.Pd
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian ( RPPH)
Model Kelompok dengan Kegiatan Pengaman

Kelompok / Usia : B/5-6 Tahun

Semester / Minggu 112

Tema / Sub Tema : Lingkunganku /Sekolahku
Cakupan sub / Sub-sub Tema : Gedung sekolah

Hari / Tanggal : Sabtu, 27 Juli 2019

Kompetensi Inti  ( KI ) / Kompetensi Dasar (KD): 1.1,
1.2,2.3,26.3.1,4.1,3.44.4,2.5,
2,6, 2.8, 3.3, 4.3, 3.1, 4.1, 3.5,
4.5,3.11,4.11 3.15, 4.15

Materi Kegiatan  : - Pentingnya kelestarian alam dan lingkungan
bagi kehidupan manusia dan semua makhluk
hidup Kelestarian lingkungan
- Berkreasi tentang berbagai media
- Menyanyikan lagu satu-satu sayang ibu
- Membuang sampah pada tempatnya
- Manfaat menanam
- Pengenalan konsep bilangan 1-10
- Mengenalkan tentang Manusia dan

lingkungan
- | ‘Bercakap-cakap. tentang Manusia dan

Bersyukur sebagai ciptaan/Allah

Media / alat dan bahan: - Media Flip Chart Bertemakan Kelestarian
Alam
- Kertas bergambar yang belum
diwarnai, kerayon untuk kegiatan
mewarnai gambar sederhana.
I. Kegiatan Awal (30 Menit)



Eal A
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Bernyanyi dan Absensi

Membaca surah pendek dan berdoa sebelum Belajar

Mengenalkan Aturan bermain

Bercerita / TJ / Bercakap-cakap sesuai tema / Subtema/

Cakupan (sub-sub) tema hari ini :

- Berdiskusi tentang anggota keluarga, berdiskusi tentang
menjaga kelestarian lingkungan alam di rumah.

- Bagaimana sikap ingin tahu, kreatif, kemandirian,cara
menyelesaikan kegiatan sampai selesai

- Praktek Langsung Melakukan Gerakan Motorik Kasar :
melakukan kegiatan senam di luar untuk berolah raga

menggunakan seluruh tubuhnya.

Il. Kegiatan Inti (+/- 60 Menit)
SAINTIFIK

a.

Mengamati : Anak Mengamati : “anak mengamati materi
kelestarian alam” berdasarkan isi media flipchart

Menanya : Guru hanya sebagai motivator dan fasilitator
agar anak dapat bertanya sebanyak mungkin tentang “ materi
yang berhubungan dengan kelestarian alam ”
Mengumpulkan informasi, menalar dan
mengomunikasikan tentang proses mengamati dan
menanya sebelumnya: ‘Guru merespons pertanyaan anak dan
menyiapkan berbagai kegiatan yang bisa menjawab
pertanyaan anak dengan kegiatan bermain :

Kegiatan 1: Pemberitan Tugas

- Mewarnai gambar sederhana

Kegiatan 2: Pemberian Tugas

- Menceritakan dan menunjukkan hasil karya
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Kegiatan Pengaman: LEGO
I11. Kegiatan Akhir (+/- 30 Menit )
Praktek langsung : Bernyanyi / bertepuk dengan pola / syair
/ : tentang pohon
Akulah pohon
Tempat berteduh
Ini rantingku dan ini rantingku
Jika aku tumbang
Krek krek (kesamping kanan)
Jika aku tumbang
Krek krek (kesamping Kiri)
Jika aku tumbang
Krek krek (kedepan)
Jika aku tumbang
Krek krek (Kebelakang)
Evaluasi :
- Bercakap cakap / TJ / tentang Perasaan anak, Apa saja
kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari
- Guru, Bercerita ,pendek yang, berisi- pesan-pesan serta
informasi kegiatan esok hari
- Bernyanyi, Berdoa, makan siang bersama, salam, Pulang
FORMAT PENILAIAN RPPH

Tema / Sub Tema . Lingkunganku / Sekolahku
Cakupan sub / Sub-sub Tema : Gedung Sekolahku
Hari / Tanggal . Sabtu, 27 Juli 2019
Pengemban Kode dan Hls
gembang  kp i SBB BB MB BSH BSB
an . nama
Indikator

anak dan



Nilai agama 3.1-
dan Moral 4.1(13)
Sosial
Emosional
2.2
2.3
2.8
3.5-4.5(2)
Bahasa
3.12-
4.12(2)
Kognitif 3.6-4.6
1)

Anak
dapat
melafalka
n surat
pendek
Anak
memiliki
sikap
ingin tahu
Anak
memiliki
sikap
kreatif
Anak
memiliki
sikap
kemandiri
an

Anak
dapat
menyelesa
ikan
kegiatan
sampai
selesai
Anak
dapat
membuat
gambar
dengan
beberapa
coretan
seperti
menarik
garis
untuk
mencocok
kkan
gambar
Anak
dapat
mengelom
pokkan
berbagai
benda di

164

kejadian)
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lingkunga
nnya
berdasarka
n ukuran,
pola,
fungsi,sifa
t,suara,tek
stur dan
cirri-ciri
lainnya
Motorik 3.3-4.3(4)  Anak
dapat
mengguna
kan
tangan
kanan dan
Kiri
dengan
terampil
Seni Anak
3.15- dapat
4.15()2 membuat
hasil
karya
dengan
mewarnai
gambar
sederhana

Medan, 27 Juli 2019
Mengetahui,
Kepala TK'IT Zia'Salsabila, Guru Kelompok B Peneliti

gMA. Sa

N =, . o

3 } niah, SE. Nurul Zahriani Jf, S.Pd
. e\ 3
._‘ -(/SERD;\'A'-"

B T e




166

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian ( RPPH)
Model Kelompok dengan Kegiatan Pengaman

Kelompok / Usia : B/5-6 Tahun

Semester / Minggu 112

Tema / Sub Tema : Lingkungank/Sekolahku
Cakupan sub / Sub-sub Tema  : Peduli Lingkungan Sekolahku
Hari / Tanggal : Sabtu, 3 Agustus 2019

Kompetensi Inti ( KI ) / Kompetensi Dasar (KD):_2.5, 2,6, 2.8, 3.3,
4.3, 3.1, 41, 35, 45,
3.11,4.113.15,4.15

Materi Kegiatan

Menjaga dan melestarikan lingkungan
- Kelestarian lingkungan
- Berkreasi tentang berbagai media
- Menyanyikan lagu satu-satu sayang ibu
- Membuang sampah pada tempatnya
- Penenalan nama anggota keluarga
- Pengenalan konsep bilangan
- Pengenalan nama anggota keluarga
- Gerakan senam
- Bersyukur sebagai ciptaan Allah
Media / alat dan bahan: - Media Flip Chart Bertemakan Kelestarian
Alam
- Pop up yang belum selesai
- Gambar yang belum diwarnai, kerayon
untuk kegiatan mewarnai gambar
sederhana.
I. Kegiatan Awal (30 Menit )
1. Bernyanyi dan Absensi
2. Membaca surah pendek dan berdoa sebelum Belajar

3. Mengenalkan Aturan bermain



4,
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Bercerita / TJ / Bercakap-cakap sesuai tema / Subtema/

Cakupan (sub-sub) tema hari ini :

- Berdiskusi tentang anggota keluarga, berdiskusi tentang
menjaga kelestarian lingkungan alam.

- Bagaimana sikap ingin tahu, kreatif,kemandirian,cara
menyelesaikan kegiatan sampai selesai

- Praktek Langsung Melakukan Gerakan Motorik Kasar :
melakukan kegiatan senam di luar untuk berolah raga

menggunakan seluruh tubuhnya.

Il. Kegiatan Inti (+/- 60 Menit )
SAINTIFIK

a.

Mengamati : Anak Mengamati : “anak mengamati
tentang materi kelestarian alam ” dengan media flipchart.
Menanya : Guru hanya sebagai motivator dan fasilitator
agar anak dapat bertanya sebanyak mungkin tentang “ tanya
jawab tentang manfaat dan pentingnya kelestarian alam bagi
semua makhluk hidup”’

Mengumpulkan informasi, menalar dan
mengomunikasikan,  tentang . proses, . mengamati dan
menanya sebelumnya: Guru merespons pertanyaan anak dan
menyiapkan berbagai kegiatan yang bisa menjawab
pertanyaan-anak-dengan‘kegiatan’bermain :

Kegiatan 1: Pemberitan Tugas

- Mewarnai gambar sederhana

Kegiatan 2: Pemberian Tugas

- Menceritakan dan menunjukkan hasil karya

Kegiatan 3: Pemberian Tugas

- Mau bertanya dan memberi informasi sederhana
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Kegiatan Pengaman: LEGO
I11. Kegiatan Akhir (+/- 30 Menit )
Praktek langsung : Bernyanyi / bertepuk dengan pola / syair
/ : tepuk pohon
- Ada akar prok prok prok
- Ada batang prok prok prok
- Ada daun prok prok prok
- Ada bunga prok prok prok
- Ada buah prok prok prok
- Satu dua tiga sayang semuanya Evaluasi :
- Bercakap cakap / TJ / tentang Perasaan anak, Apa saja
kegiatan yang telah dilakukan selama satu hari
- Guru Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan serta
informasi kegiatan esok hari
- Bernyanyi, Berdoa, makan siang bersama, salam, Pulang
FORMAT PENILAIAN RPPH
Tema / Sub Tema : Lingkunganku /Manusia dan Lingkungan
Cakupan sub / Sub-sub Tema : Peduli Terhadap Makhluk Hidup

Hari / Tangga : :Sabtu, 3, Agustu.2019
Program Anekdot
Pengembang ) (tulis
an kp., fodedanlsi cpp pp MB BSH BSB nama
Indikator
anak dan
kejadian)
Nilai agama Anak dapat
dan Moral 3.1- melafalkan
4.1(13) surat pendek
Sosial 2.2 Anak
Emosional memiliki
2.3 sikap ingin
tahu
2.8 Anak

memiliki



Bahasa

Kognitif

Motorik

3.5-
4.5(2)

3.12-
4.12(2)

3.6-4.6
(1)

3.3-
4.3(4)

sikap kreatif
Anak
memiliki
sikap
kemandirian
Anak dapat
menyelesaik
an kegiatan
sampai
selesali
Anak dapat
membuat
gambar
dengan
beberapa
coretan
seperti
menarik
garis untuk
mencocokkk
an gambar
Anak dapat
mengelompo
kkan
berbagai
benda di
lingkungann
ya
berdasarkan
ukuran, pola,
fungsi,sifat,s
uara,tekstur
dan cirri-ciri
lainnya
Anak dapat
menggunaka
n tangan
kanan dan
kiri dengan
terampil
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Seni

3.15-
4.15()2

Anak dapat
membuat
hasil karya
dengan
mewarnai
gambar
sederhana

170

Mengetahui,

Kepala TK IT Zia Salsabila

\ <;V

b > &
U szpoml. 47
Ao “Zvﬁ{f‘: %

Medan, 3 Agustus 2019

Guru Kelompok B Peneliti

Nurul Zahriani Jf, S.Pd



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentias Diri

: Nurul Zahriani Jf
- Ujung Kubu, 10 Februari
1995

Nama
Tempat, tanggal lahir
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Alamat Asal : Dusun VI Anggrek Laut
Dendang, Percut Sei Tuan,
Deli Serdang, Medan

Alamat Tingal - JI. Anggrek No. 137 B Maguwoharjo,
Depok, Sleman, Yogyakarta

Email : nzahriani@gmail.com

No HP 082167973631

Nama Ayah : Jakfar

Nama lbu : Rusmi

B. Riwayat Pendidikan

. Tahun
Jenjang Nama Sekolah Lulus
SD SDN 010183 Ujung Kubu 2007
SMP SMP Swasta Pahlawan Hasional Medan 2010
SMA SMA Al-Hidayah Medan 2013
s1 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 2017
Medan
C. Riwayat Pekerjaan
No Nama Pekerjaan Tahun
Guru Pendamping di' Taman Kanak-Kanak Al-Kamal
1 2013
Medan
2 Guru Kelas di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu 2015-2017
Zia Salsabila Medan
D. Pengalaman Organisasi
No Nama Organisasi Tahun
1 | Pramuka di SDN 010183 Ujung Kubu 2005
2 | Pramuka di SMA Al-Hidayah Medan 2011



mailto:nzahriani@gmail.com
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3 | Drum Band di SMA Al-Hidayah Medan 2012
4 | KAMMI di UIN Sumatera Utara Medan 2014
5 | HMJ PIAUD di UIN Sumatera Utara Medan 2015-2016
E. Karya llmiah
1. Buku
No Judul Karya Illmiah Tahun
1 Pengembangan Kurikulum Berbasis karakter, diterbitkan 2018
oleh Grafika Indah Yogyakarta
2 Kurikulum PAUD Generasi Milenial, diterbitkan oleh 2018
Grafika Indah Yogyakarta
2. Penelitian
No Judul Karya llmiah Tahun
1 | Upaya Meningkatkan Karakter Kemandirian Anak Usia 5-
6 Tahun Melalui Metode Bercerita dengan Menggunakan 2017
Media Audio-Visual, Skrpisi
2 | Pengembangan Media Flipchart Bertemakan Kelestarian
Alam Untuk Mengoptimalkan. Kecerdasan Naturalistik | 2019
Anak Usia dini, Tesis
3. Jurnal/Artikel
No Judul Karya limiah Tahun
1 | Implementasi. = Program Based = Learning /' dalam
Pembelajaran Sains Anak Usia Dini, Jurnal 1JIECE, no.3 | 2019
(April 2019); 1SSN-2541-2434.
2 | Manajemen Pembelajaran Kreativitas Anak di- Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini, Proceding ACIEM (April | 2019
2019): 223-23, ISBN: 978-602-51969-8-0
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